PANDANGAN AL GHAZALI TENTANG KEBANGKITAN JASMANI
DALAM KITAB TAHAFUT AL-FALASIFAH

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin
Universitasslam Negri Sunan Kalijaga Y ogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar
Sarjana Filsafat 1slam

OLEH :

MUKHAMAD SYAMSUL HUDA
NIM : 05510034

JURUSAN AQIDAH DAN FILSAFAT
FAKULTASUSHULUDDIN
UNIVERSITASISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2009



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya:

Nama ;  Mukhamad Syamsul Huda

NIM ;05510034

Fakultas : Ushuluddin

Jurusan :  Agidah dan Filsafat (AF)

Alamat Rumah :  Dukuh Sari Raya Rt 04, Rw 03 Ngampel Kulon
MNgampel Kendal Jateng. 51357

Telp/Hp : 085225426036

Alamat di Yogyakarta : PP. Al Lugmaniyyah, JI. Babaran Gang Cemani
Umbulharjo V, Yogyakarta

Telp/Hp . 0274 377838

Judul . PANDANGAN AL-GHAZALI TENTANG
KEBANGKITAN JASMANI DALAM KITAB
TAHAFUT AL-FALASIFAH

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa:

|, Skripsi yang saya ajukan adalah benar asli karya ilmiah yang saya tulis
sendiri.

2. Bilamana skripsi telah di munagasyahkan dan diwajibkan revisi, maka
saya bersedia dan sanggup merevisi dalam waktu 2 (dua) bulan terhitung
dati tanggal munagasyah. Jika temyata lebih dari 2 (dua) bulan revisi
skripsi belum terselesaikan maka saya bersedia dinyatakan gugur dan
bersedia munagasyah kembali dengan biaya sendiri.

3. Apabila dikemudian hari ternyata diketahui bahwa karya tersebut bukan
karya ilmiah saya (plagiasi), maka saya bersedia menanggung sanksi dan
dibatalkan gelas kesarjanaan saya,

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

_ Tﬁ&kﬂl’tﬂ, 23 Maret 2009

ﬂﬁﬁlﬂﬂﬂd



DR. Zuhri, M, Ag.
Dosen Fakultas Ushuluddin

UIN Sunan Ka]i'lag Y%nkam.

NOTA DINAS
Hal : Skripsi Sdr. Mukhamad Syamsul Huda
Lampiran: 4 (empat) eksemplar
Kepada Yth:
Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga
di
Yogyakarta

Assalamu'alaikum We. Wb,

Setelah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari segi isi, bahasa,
maupun teknik penulisan, dan membaca skripsi mahasiswa di bawah ini:

Nama : Mukhamad Syamsul Huda

NIM : 05510034

Fakultas : Ushuluddin

Jurusan  : Aqidah dan Filsafat

Judul ‘Pandangan al Ghazali Tentang Kebangkitan Jasmani
Dalam Kitab Tahafut al-Falasifah

Maka selaku Pembimbing kami menyatakan bahwa skripsi tersebut
layak diajukan untuk dimunagosyahkan.

Wassalamu'alaikum Wr.Wh.

Y ogyakarta, 20 Maret 2009

Pembimbing

y/ne

Dr, Zuhri, M.Ag.
NIP. 150318017



@ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-EM-05-07/RD

PENGESAHAN SKRIPSITUGAS AKHIR
Nomor : UINAO2/DU/FPP.00.9/ 540/2009

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul - PANDANGAN  AL-GHAZALI
TENTANG KEBANGKITAN JASMANI
DALAM KITAB TAHAFUT AL-

FALASIFAH
Yang dipersiapkan dan disusun oleh :
Nama : Mukhamad Syamsul Huda
NIM : 05510034

Telah dimunagasvahkan pada : Rabu, tanggal : 01 April 2009
Dengan nilai : 95/A
Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga

TIM MUNAQASYAH
Ketua Sidang
}Q ,
-
Dr, Zuhri, M.Ag,
NIP. 150318017
Penguiji |
4
V'
NIP. 150239744 NIP. 150298986

Yogyakarta, 01 April 2009
Sunan Kalijaga
Itas Ushuluddin




MOTTO

Mﬂ}‘bw\w \)‘:’”}:OKQ‘J

ol g bylle any 5 e

(kini lebih baik dari kemarin, kini tak sebaik esok)

Di dalam “kini"ku dimuat baik masa lampau, maupun masa
depanku. Aku sekaligus seluruh masa lampauku sebapaarisan,
dan seluruh masa depanku sebagai proyek. Masa lampku
menjadi terbuka bagi masa depanku di dalam “kini’ku, dan
sebaliknya, masa depanku berlandaskan pada masa lg@auku
seperti ditemukan dalam “kini’ku. Aku sudah terlanj ur jadi dan
belum fixed.

“kini” itu rupanya sangat tipis, seakan-akan hanyabatas dan titik
diantara yang lampau dan yang depan. Diuar “kini” tidak ada
realitas lain.
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ABSTRAK

Kajian tentang dogma kebangkitan kembali setelati mamang sangat
menarik untuk dikupas lebih jauh, sebab merupalkanbahasan yang senantiasa
mengandung kontroversi khususnya di kalangan ooaagg islam. hal ini
menjadi polemik bagi filsuf pada era pertengahaakap kebangkitan kembali
terjadi hanya pada jiwa atau juga melibatkat raga?

Sebagian filsuf muslim seperti, Ibnu Sina berusaeajawab pertanyaan
itu secara rasional. Mereka menetapkan bahwa h@mga saja yang akan
dibangkitkan, karena hubungan antara jiwa dan begiangsung antara mash
nafkh (tiupan jiwa kepada badan) dahmaut (kematian).al-nafkh adalah titik
mula kontak terjadi daral-maut adalah titik akhir kontak itu berlangsung,
sekaligus menandai perpisahan antara keduanyahdikangan jiwa dan jasmani
terputus, maka masa kehidupan manusia di dunisshdbn digantikan dengan
kematian yang ditandai tidak berfungsinya seluraggata jasmani, kemudian
jasmani yang tidak berfungsi ini akan hancur denmgatalanan masa.

al-Ghazali memunculkan pandangan yang berbeda desefmgian filsuf
tersebut. la menguraikan penolakan para filsufaiap kebangkitan jasmani itu
dalam kitabnya yang berjudWaharfut al-Falasitah, tepatnya pada permasalahan
yang terakhir dari duapuluh permasalahan yang dsalBerangkat dengan
pernyataan ini penulis mengajukan pertanyaan selbagaisan masalah dalam
penelitian ini yaitu, bagaimana pandangan al-Ghézalang kebangkitan jasmani
dalam kitabZahafut al-Falasifah?

Dengan mengunakan pendekatastoris-filosfis dan metodedeskriptif-
interpretatif serta metodanalitis dapat dihasilkan kesimpulan sebagai berikut:
Pertama al-Ghazali menetapkan bahwa kebangkitan kemlba@n derjadi pada
jiwa dan raga. Hal ini sudah ditetapkan oleh sydexigan memberikan bentuk
balasan di akhirat bersifat fisikal dan spirituientang bagaimana cara Allah
mengembalikan jasad dan materi mana yang akan O&dmn, semuanya
diserahkan kepada Allah dengan kemahakuasaanyangadisebut manusia
bukan karena jasad atau materinya, tetapi karevenyia.Kedua, pandangan al
Ghazali tentang kebangkitan jasmani lebih banydksiirkan pada alasapara’
dari pada alasan argumentatif. la membawa perntasallkebangkitan kembali
ini pada ranah teologiKetiga, sesuai kesimpulan yang kedua pandangan al
Ghazali lebih berorientasi pada pengembalian peataban akhirat pada tuntutan
agama. la ingin menempatkan posisi agama diatsafdt, meskipun ia tidak
menolak rasio, karena baginya rasio adalah alatkunmenjelaskan teks-teks
agama, tanpa rasio agama tidak bisa dipahami, &api rasio tidak bisa
menafikan keterangan teks-teks agama.

Adapun kontribusi dari penelitian indiharapkan secara teoritik dapat
memberikan sumbangan terhadap khazanah pemikiiem,igaitu sebagai ilmu
pengetahuan islam bagi akademik di bidang kajiatafisé&ka yang merupakan
cabang dari filsafat.
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Segala puja dan puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang
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pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini
penulis mengucapkan rasa terima kasih kepada;
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. Dr. Zuhri, M.Ag. selaku pembimbing yang telah sudi meluangkan waktu,
tenaga dan pemikirannya dalam membimbing serta mengarahkan
penulisan skripsi ini sampai selesai.

. Bapak/ Ibu Dosen Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta
yang telah mendidik dan mengarahkan penulis selama proses kuliah guna
memperoleh wawasan yang lebih mendalam

. Segenap Bapak/ Ibu tenaga Tata Usaha yang dengan sabar, telaten, ramah,
dan selalu membuat kami lebih tertata. Terimakasih.
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. Bapaku yang telah mendahului kami semua, semoga engkau melihatku
dari surga bisa tersenyum dan kepada Ibuku yang tercinta, kakak-kakaku
dan adikku yang telah memberikan spirit dan semangat yang tiada henti-
hentinya memanjatkan doa kehadirat Allah SWT dan selalu memberikan
dorongan baik moril maupun materiil kepada penulis. Dunia seisinya tak

cukup untuk menebusnya. Semoga selalu dalam rahman rahim Allah.
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9. Teman-temanku pondok di dalam menemani perjalanan hidupan ku di EL-
QI TERCINTA, thanks very much for you all.

10. Dewiku yang selalu hadir dalam imgjinasiku, benci dan cinta akan selalu
ada dalam diriku.

11. Kepada teman-teman AF 05 yang selalu setia membantuku, Ngusman,
Fina, Muslim, Idam, Ali dan semuanya yang tak bisa kusebutkan satu
persatu. Terima kasih atas bantuanya. Tetaplah bersemangat dalam
menggali ilmu.

12. Semua pihak yang terlibat dalam penyelesaian skripsi ini yang tak bisa

kusebutkan.

Akhirul kalam, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi
yang berarti dalam khazanah keilmuan Islam serta tidak lupa penulis sampaikan
terima kasih kepada semua pihak tersebut, semoga ama bak yang telah diberikan

dapat diterimadi sisi Allah SWT dan mendapatkan limpahan rahmatnya-Nya. Amiin.

Y ogyakarta, 19 Maret 2009
Penulis

Mukhamad Syamsul Huda
NIM 05510034
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam literatur filsafat Islam, eskatoldginenjadi salah satu wacana
penting sebagai upaya penyingkapan refleksi metadtas dilema ketuhanan. Ide
ini menempati posisi sentral dan signifikan di dalaal-Qur'an, bahkan
merupakan salah satu tema-tema besar didalamnyétriidcapapun yang
dimunculkan oleh ayat al-Qur’an tidak bisa lepas deacana eskatologi, untuk
itu kepercayaan terhadap konsepsi-konsepsi tersebofadi pilar bagi tegaknya
akidah seorang muslifn.

Doktrin adanya kebangkitan kembali setelah matigydipahami akan
terjadi setelah kehancuran kosmos (kiamat), sasghtt diterima oleh orang-
orang Mekkah Jahiliyyah yang berpandangan sekilemikian pula dengan
sebagian kalangan yang masih tunduk di bawah kedwagkdaya kognitif, masih
tetap menolak eksistensinyaoktrin ini memang sangat menarik bila dikupas
lebih jauh sebab merupakan pembahasan yang sesaantidengandung

kontroversi khususnya di kalangan sarjana-sarjsliaal

! Eskatologi berasal dari yunanieschaton (hal-hal yang terakhir) danlogos

(pengetahuan).kata ini pada mulanya digunakan udtktrin yahudi akhir dan Kristen awal

mengenai hal-hal terakhir seperti kematian, kebaagkkembali, keabadian, akhir zaman,
pengadilan, keadaan masa datang, dan bagi krisankedatangan kristus (parousia). Lihat
Lorens BagusKamus Filsafat(Jakarta: Gramedia, 2002), him. 216.

2 Musya Asy’ari, Filsafat Islam: Sunah Nabi Dalam BerfikifYogyakarta: LESFI,
2000), him. 252.

3 Sibawaihi,Eskatologi al-Ghazali dan Fazlur Rahman: Studi Kemapif Epistemologi
Klasik-Kontemporer(Yogyakarta: Islamika, 2004), him. 106.



Pada masa nabi isu eskatologis ini sudah berkembaggki hanya
seputar perdebetanMtngkinkah sesudah manusia mati akan bisa dibakeykit
kembali untuk menerima pembalasan amalnya di dirfs&™menjak mulai abad
pertengahan bahkan sampai saat ini, isu yang sedem sudah diterima
jawabanya secara aksiomatik itu mendapatkan pershahgang lebih jauh oleh
para filsuf. Isu tersebut menjadi polemik yang rhatesampai pada,Apakah
kebangkitan kembali sebagai pembalasan amal diadum terjadi hanya pada
jiwa atau juga melibatkat raga Dengan kata lain apakah manusia akan
dibangkitkan hanya dalam bentuknya yang spiritte @alam bentuk yang utuh
perpaduan antara jiwa dan ragja?

Pertanyaan itu sudah mulai terjawab sejak munculpgea filsuf
muslim. Mereka meyakini bahwa hanya jiwa saja ydibgngkitkan karena raga
tidak lebih hanya sekedar sarana keduniaan yaadf @#ttan dikembalikan lagi
pada jiwa, manakala jiwa dibangkitkan. Pemikirampéran seperti itu
merupakan hasil dari konsepsi hubungan jiwa derighnh yang dipengaruhi
oleh filsafat Yunani. Tidak dapat di pungkiri, tanpnenafikan jasa pemikir-
pemikir terdahulu, baik dari Persia, Mesir, Syidan India, pemikiran filsafat
Islam terpengaruh oleh filsafat Yunani. Hal inikigkti bahwa para filsuf Islam
telah banyak mengambil pemikiran Aristoteles daotilis (Neo-platoni3.

Sebagaimana diketahui bahwa setiap pengetahuamarkgaselalu dalam lanskap

* SibawaihiEskatologi Al Ghazali darhim.106

® Achmad HanafiPengantar Filsafat Islam(Jakarta: Bulan Bintang, 1969), him. 37.



metafisik§. Sehingga, isi dan materinya bersiféiinani oriented akan tetapi
kontruksi aktualnya dibungkus dengan merek Islaisafat Islam).

Permasalahan jiwa dan hubunganya dengan raga (Jsm&mang
menjadi pembahasan penting oleh para filsuf Yun&ari informasi yang
diperoleh, terdapat beberapa aliran dalam filsafahani dengan teori dan
pendapat yang berbeda-bed®ertama; aliran Meterialisme yang mengatakan
bahwa jiwa tidak lain adalah jasmani, tidak adahkekisan apapun padanya.
Kedua;aliran Spritualisme mengangap, jiwa tidak berasai dlam materi tetapi
berasal dari alam ketuhanan dan mempunyai kekwakemi, yang turun ke dunia
dari alam yang tinggi. Sedangkaetiga; aliran Moderat yang berpendapat
tengah-tengah, bahwa jiwa sebagai campuran anttanbdan ruh (uap yang
panas), sebagaimana yang dikatakan oleh orang-&taag Atau jiwa merupakan
gambaran badan, seperti pendapat Aristoteles darppagikutnya.

Plotinus sebagai seorahlgo-platoniguga mempunyai pendapat tentang
hubungan jiwa dan jasmani. Baginya, jiwa adalah hha&krohaniah yang lebih
tinggi derajatnya dari pada badan. Maka, jiwa geadakatnya tidak bisa dikurung

oleh jasmani seperti barang dalam peti. Karena fokklyang lebih tinggi

® Metafisika adalah kajian filsafat tentang yadn sebagai yangda maksudnya ialah
kajian pada realitas dalam dirinya sendiri, yanggguh nyata dalam artian terlepas dari hal-hal
kongkrit. Metafisika berasal dari bahasa Yun@nimeta ta physicderarti sesudah fisik istilah
tersebut merupakan penamaan yang diberikan olebridrs terhadap karya-karya Aristoteles
yang membicarakan him-hlm diluar fisik. Metafisikaei mempunyai 3 objek kajian yaitu
kosmologi (alam semesta), psikologi (jiwa), teolfbuhan). Lihat, Donny Gahral AdiaMatinya
Metafisika BaratJakarta: komunitas Bambu, 2001), him. 5-7.

" Ibrahim Madkour,Fi al-Falsafah al-Islamiyah Manhaj Wa Tathbiqubr. Yudian
Wahyudi dkk. (Jakarta: Rajawali, 1991), him.172-173



meliputi yang lebih rendah dan yang lebih rendadladsuatu limpahan dari yang
lebih tinggi®

Setelah pemikiran Yunani itu masuk ke dunia Islaan dipelajari oleh
ulama-ulama Islam, maka tak dapat di pungkiri bahpenikiran mereka
mempengaruhi pemikir-pemikir muslim. al-Kindi misgh, berpendapat bahwa
jiwa adalahyauhar basith (tunggal, tidak tersusun, tidak panjang, dalamldaar)
yang mempunyai wujud tersendiri dan terpisah dengemani. Sedangkan
kesatuan jiwa dan jasmani hanya bersafatident Oleh karena itu, jasmani yang
binasa tidak meniscayakan kebinasaan jiwa. Hdelnh dekat dengan pendapat
Plato, meskipun bertolak belakang dengan pendapstiofeles yang mengatakan
bahwa kesatuan jiwa dengan jasmani adalah beesiéatsialP

Pemikiran al-Kindi sangat kuat mempengaruhi peraikiral-Farabi.
Sehingga pendapatnya tidak jauh berbeda dengammgaurut al-Farabi, jiwa
adalahjauhar rohani sebagaiorm bagi jasmani. Kesatuan keduanya merupakan
kasatuan bersifaccident artinya keduanya mempunyai substansi yang berbeda
dan kebinasaan jasmani tidak membawa kebinasaan’jBegitu juga Ibnu Sina,
pemikirannya sangat terpengaruhi oleh pemikirasufisebelumnya, yaitu dalam

masalah hubungan jiwa dan jasmani lebih dekat dempgedapat Plato. Oleh

8 Mohamad HattaAlam Pikiran Yunan{Jakarta: Ul-pres, 1986),him.173.

® Sirajudi Zar,Filsafat Islam: Filsuf Dan FilsafatnydJakarta: RajaGrafindo Persada,
2007), him. 59-60

19 Sirajudi Zar Filsafat Islam: Filsufhlm .87



karena itu, ia mempunyai kesimpulan yang samauy y&@satuan jiwa dan jasmani
bersifataccident:

Kesimpulan ini membawa dampak pada penolakannyhadap
kebangkitan raga atau jasmani, karena ketika orapginggal jasadnya akan
hancur sedangkan jiwanya akan tetap, sehingga h@ngdah yang akan
dibangkitkan, “... karena hubungan antara jiwa dadababerlangsung antara
masa al-Nafkh (tiupan jiwa kepada badan) da#Maut (kematian). al-Natkh
adalah titik mula kontak terjadi daa/-maut adalah titik akhir kontak itu
berlangsung, sekaligus menandai perpisahan an¢gzakya™? Sementara jiwa
dan jasmani adalah dua hal yang sangat berbeda. aialah subtansi yang
berjenis khusus, sedangkan jasmani adalah sesaaty lyerjenis materi. Jika
hubungan jiwa dan jasmani terputus, maka masa kpard manusia di dunia
habis dan digantikan dengan kematian dengan ditédd& berfungsinya seluruh
anggota jasmani, kemudian jasmani yang tidak bgguimi akan hancur dengan
perjalanan masa.

Bagi mereka memang sulit memahami secara rasioaghilmana
mungkin tubuh yang sudah hancur bersama tanahkamtalikan utuh seperti
sediakala. Atau dalam keadaan bagaimana kebanghitaerjadi, apakah dalam
keadaan dia waktu kecil atau dalam keadaan padansa@#? Sehingga jika

seseorang mati dalam keadan tua renta yang lesi&hyf ia akan dibangkitkan

" Sirajudi Zar Filsafat Islam: Filsufhim .109

12 Muhammad Yasir NasutioManusia Menurut al-Ghazal{Jakarta: Rajawali, 1988),
him.85



dalam keadaan seperti itu pula, bagaimana mungkilapat menghadpi sesaknya
jumlah manusia yang begitu banydR?.

Selain itu dasar pengingkaran mereka terhadap K&hian jasmani
yang diambil dari nash diantaranya adalah sabda Matg berbunyi,'Allah
berfirman: aku telah menyediakan untuk hamba-hambgkng saleh apa-apa
yang tidak terlihat oleh mata, tidak terdengar otelinga dan tidak terbetik oleh
hati manusia.” Hal ini dipahami adanya hari pembalasan setelalarkgiitan
manusia itu hanya bersifat ruhani, karena kesemabgasifat ruhani itu lebih
mulia dari pada kesenangan yang bersifat bentfawi.

Mereka memang berusaha memadukan agama dan fidafatn
pengetian bagaimana Islam dijelaskan dengan capaklvedan metode filsafat
yang bertitik tolak pada rasio dan dalil-daldg?. Mereka melakukan tafsir
alegoris (takwil)®> Sehingga sumber agama tidak bertentangan dengan
kesimpulan filsafat. Dengan demikian, para filsslaim itu mencob#& assimilate

the data of revelation by fitting the into the freamvork of philosophyAkan tetapi,

13 Musya Asy’ari, Filsafat Islam: Sunathim. 252.

14 Fadjar Noegraha Syamhoedi@sawuf Al Ghazali: Refleksi Petualangan Intelektua
dari Teolog, Filosof hingga SufiJakarta: Putra Harapan, 1999), him.138

15 Takwil ialah mengeluarkan sesuatu kata dari atigyleterjik-hakiki untuk dibawa
ke arti majazi (arti alegorikfigurative bukan arti sebenarnya). Achmad Hand&fgngantar
Filsafat Islam, him. 62. Menurut G.C.Anawati, seorang orientalisiyaahli pemkiran filsafat
Islam, mengatakan bahwa dalam melakukan tafsioakaini para filsuf Islam mempunyai basis
rasional yang sama yaitu logika Aristoteles. Artinmereka mempunyai kepercayaan yang sama
pada kemampuan akal dan keyakinan adanya kaidéihgtgr yaitu Allah yang dipandang
sebagai keadaan yang sempurna, “penggerak yank did@rakan fover-unmovab)é yang
menciptkan dunia yang kekal. Lihat, Budhi MunawaacRman, Islam Pluralis: Wacana
Kesetaraan Kaum Berimgdakarta: Paramadina, 2000), him. 174.



penjelasan mereka tentang pokok-pokok wahyu sdit@safis ini dianggap salah
dan keliru oleh kalangan Islam tradisional sepg¢Ghazali'®

Sebagaimana pandangan mereka tentang kebangkitarbake al-
Ghazali menganggap pandangan mereka sebagai kielketian kesesatan belaka,
lantaran pandangan tersebut menafikan kekuasaaanT@&edangkan menurutnya
Tuhan adalah Maha Kuasa, sehingga pertanyaan agakakan membangkitkan
manusia dalam bentuknya yang spiritual (jiwa) a#dwukyang materi (raga)
bukanlah suatu persoalan bagi Tuhan. al-Ghazaliakiely bahwa ada hal-hal
tertentu yang berkaitan dengan janji Tuhan, dimg@mgi itu tentunya akan
diketauhi oleh sesuatu yang paling sempurna. Kegempn itu di mungkinkan
dengan berpadunya antara jiwa dan raga dan karer@grpaduan itu menjadi
wajib untuk dibenarkah’

al-Ghazali memang mempunyai pandangan kebangkiambaéli yang
berbeda dengan para filsuf sebelumnya, bahkanah teenganggap pandangan
mereka sebagai kekufuran. Dan ia tidak hanya béripala argumen ini, ia
memberikan argumen yang lebih luas dan menguragarolakan para filsuf
terhadap kebangkitan jasad itu dalam kitabnya yaequdul 7ahafut al-
Falasifah, tepatnya pada permasalahan yang terakhir dapudluta permasalahan
yang dibahas.

al-Ghazali menguraikan sikap para filsuf menunjukatapa pentingya

menegaskan perihal hakikat materi dalam kehidupalah sebabnya al-Quran

18 Budi Munawar Rachmarslam Pluralis: Wacanahim.174

7 Sibawaihi Eskatologi al-Ghazalihlm. 107.



menguraikan kehidupan akhirat dengan bahasa rageamun permasalahanya
adalah bagaimana menjelaskan proses alami kenttrapembusukan tubuh bisa
dikembalikan oleh Allah. “Memang, mungkin saja meydngkan bahwa setelah
saya dikubur, saya dibangkitkan kembali oleh Algmgan kemahakusaanya,
lantas saya mengembara bersama ruh dan tubuh stgragat yang layak untuk
saya, akan tetapi apakah imajinasi ini membukthairitu mungkin adanya®
Berdasarkan paparan di atas, peneliti akan mengkafp 7ahafut al-

Falasitah tersebut. Akan tetapi, dari duapuluh masalah tentaetafisika yang
dibahas al-Ghazali, peneliti akan mengkhususkana ppdrmasalahan yang
terakhir yaitu tentang penolakan al-Ghazali terpagera filsuf dalam hal
pengingkaran kebangkitran jasmani. Diskursus sepdibktrin keagamaan ini
sangat menarik untuk di cermati, sebab terdapdti quaradoks ketika persoalan
ini diusung ke dalam tataran ilmiah-empiris. Seldin doktrin ini merupakan
bagian dalam dogma agama Islam yaitu rukun Imaig ¥a&hma, wajib percaya

terhadap hari akhir.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telatasijeh diatas, peneliti
mengambil rumusan masalah sebagai berikut: bagairpandangan al-Ghazali

tentang kebangkitan jasmani dalam kit@dhatut al-Falasifah?

18 QOliver Leaman,Filsafat Islam Sebuah Pendekatan TemdBsndung :Mizan,

2002), him. 43.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan rumusan diatas, kajian ini bertujugok mengetahui
secara mendalam pemikiran al-Ghazali tentang kediamgkembali dalam kitab
Tahafut al-Falasifah yang merupakan sintesis atas argumen yang dianggap
dapat mengakibatkan kufur yaitu pengingkaran pkrsof terhadap kebangkitan
jasmani.

Sedangkan hasil kegunaan dari kajian ini nantimlaarapkan secara
teoritik dapat memberikan sumbangan terhadap kladzgemikiran Islam di
bidang kajian metafisika yang merupakan cabang filaafat. Selain itu hasil
kajian ini diharapkan dapat mengandung arti akakldagademic significange
yaitu sebagai salah satu syarat dalam rangka nesarkén studi Strata-1 Jurusan
Aqgidah dan Filsafat, Fakultas Ushuluddin, Univesitislam Negeri Sunan

Kalijaga, Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Sebagaimana yang sudah diketauhi bahwa al-Ghatah tinobatkan
oleh mayoritas umat sebagéiujjah al-Islam. la sudah menyelami samudra
pengetahuan yang luas sehingga kaya akan perbeadahadmu. Bahkan
kehebatanya tidak hanya diakui oleh dunia timumpgetdunia barat pun
mengakuinya, sehingga banyak sekali karya-karygapg sudah di terjemahkan,
dikaji dan diteliti oleh para ilmuwan.

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Jaja Nurjanyang berjudul

Skeptisisme Al-GhazaliPada penelitian ini lebih mengacu kepada kitab
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Mungid Min al-Dalal buah karya al-Ghazali. Dalam penelitian ini digdan
faktor-faktor yang menyebabkan al-Ghazali mengalskeptis atau kebimbangan
ruhani baik dipandang dari sudut agama, politik,upua sosial-kultural.
Kemudian dijelaskan juga upaya-upaya yang dilakukdfGhazali untuk
mengatasi keragu-raguanya sehingga beliau memdmrkagai macam aliran
ilmu pengetahuan seperti: kalam, filsafat, batinidan beliau menemukan
kelemahan-kelemahan semua aliran tersebut. Kemudi@ampailah beliau
menemukan jalan yang bisa mengatasi kebimbangaaya jalan sufi yang
terdapat dalam aliran tasawuf. Jalan ini tidak bligeuti kecuali dengan ilmu dan
amal, yang harus menempuh tanjakan-tanjakan rudemimenyucikan diri dari
akhlak tercela agar hati menjadi kosong selainhAlsehingga setelah al-Ghazali
mengalami skeptis dan menemukan solusinya, padar alidnipsi tersebut
menjelaskan pandangan al-Ghazali tensiteptisisme®

Kajian a/l-Mungid Min al-Dalal karya Imam al-Ghazali juga dilakukan
oleh Nopenri M, akan tetapi berbeda dengan peaeljang dilakukan oleh Jaja
Nurjaman, kajian ini lebih difokuskan pada kritikpigtemologi al-Ghazali
terhadap bangunan ilmu-ilmu Islansl@émic sciencepada zamannya. Kerangka
kerja yang dilakukan oleh al-Ghazali dalam melakukatik epistemologinya
menggunnakan pendekatan skeptis, dalam arti bablueub jenis pengetahuan

bukanya dibenarkan tetapi diragukan untuk kemudiarari dasar pembenaranya,

19 Jaja Nurjaman, Skeptisisme al-Ghazali"Skripsi Fakultas Ushuludin UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2006.
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disamping itu sikap kritis juga dikedepankan oldiGhazali untuk mencari
pembenaran ilmu tersebtt.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Adib Aladituyang berjudul
Konsep Manusia dalam Pandangan al-Ghazalenjelaskan konsep manusia
secara universal, yaitu hakikat manusia yang menraetiap objek partikular
dan spesies. Hal-hal yang fundamental dari konsemusia yaitu struktur
manusia dan eksistensinya juga di bahas dalamssknip dijelaskan juga bahwa
manusia menurut al-Ghazali adalah suatu makhlulgatendentitas yang tetap
dan tidak berubah-rubah yaitu yang beliau sebugalem/-nafs (jiwa).*

Sedangkan buku yang dikarang oleh Oliver Liemanjudat An
Introduction to Medieval Islamicyang diterjemahkan oleh Amin Abdullah
sebenarnya juga membahas tentang sanggahan aliGkdzadap filsafat akan
tetapi hal itu lebih menekankan pada perdebatdosidéis yang memunculkan
berbagai argumen para filsuf yang tidak sepakagaeral-Ghazali. Kemudian
untuk pandanganya terhadap kebangkitan jasmani figk dibahas secara
spesifik akan tetapi dimasukkan ke dalam bab tgnteeabadian daractive
intellec 2

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Muzamwahg berjudul

Kritik al-Ghazali Terhadap Konsep Kekadiman Aladalam penelitian ini lebih

2 Nopenri M, ‘Kritik Epistemologi al-Ghazali dalam Kitab al-Murgyimin al-Dholal”,
Skripsi Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga, Yagsrta, 2005.

2L Adib Alamudin, ‘Konsep Manusia Dalam Pandangan al-Ghazakripsi Fakultas
Ushuludin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003.

2 Oliver LeamanAn Introduction to Medieval Islamierj. M Amin Abdullah (Jakarta,
Rajawali, 1989), him.
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ditekankan pada kritiknya terhadap metafisika ydikipusukan pada salah satu
dari tiga hal yang dianggap kufur yaitu kritiknyahiadap konsep kekadiman alam
dari para teolog dan para filsuf Peripatetik. Meriya bahwa alam ini diciptakan
dan bersifat barui@dus), karena jika alam ingadim maka akan terdapat dua
gadim yaitu Tuhan dan alam. Dan hal ini mustahil terjealiena hanya Tuhanlah
yang memiliki sifatgadim, tidak ada yang boleh menyamainya. Dalam penelitia
ini dapat dilihat juga bahwa metode yang digunadda@hazali untuk mengkritik
konsep para filsuf itu adalah metode filsafat yasigtematis.sehingga tidak
mengherankan jika beliau juga disebut sebagaiffifsu

Berbeda dengan penelitian yang sudah ada, peneiitiasecara tegas
menfokuskan diri pada pandangan al-Ghazali tenkabg@ngkitan jasmani dalam
kitabnya Tahafut al-Falasifah, karena sepengetahuan peneliti dalam menelaah
pustaka pandangan al-Ghazali tentang kebangkitamgai belum ada yang

menelitinya.

E. Metode Penelitian
Untuk sebuah karya ilmiah, metédenempunyai peranan yang sangat

penting. Metode yang digunakan dalam sebuah pmmelinenentukan hasil

% Muzammil, *Kritik al-Ghazali Terhadap Konsep Kekodiman Alar8kripsi Fakultas
Ushuludin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001.

24 Metode (nethod pada dasarnya adalah cara untuk menghimpun datandmeriksa
kebenaran pengetahuan tentang gejala atau gagasgnditelaah. Lihat, The Liang Gidmu
Politik Pembahasan tentang Pengertian Kedudukanghingan dan MetodolodiYogyakarta,
YSIT, 1990), him. 80. Sedangkan menurut koentjaignasit metode (Yunanimethodoy adalah
cara atau jalan. Sehubungan dengan upaya ilmiala makode menyangkut masalah kerja; yaitu
cara kerja untuk dapat memahami objek yang mergasaran ilmu yang bersangkutan. Lihat,
Anton BakkerMetode Penelitian Filsafat,yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 14.
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penelitian tersebut. Sebuah metode penelitian nagarpketentuan standar yang
harus dipenuhi. Penelitian tentang pandangan ak&@ih@entang kebangkitan
kembali dalam kitalifahatut al-Falasifah ini termasuk salah satu jenis penelitian
pustaka l{brary research)karena sumber-sumber data yang diperlukan dalam
bentuk karya ilmiah berupa buku-buku, artikel, plrmajalah, catatan-catatan,
dan lain sebagainy&.Oleh karena itu penelitian ini membutuhkan metpaeg
sistematis. Adapun langkah-langkahnya adalah :
1. Pengumpulan Data
Mengingat data dalam penelitian ini berupa dataukegkaan,
maka langkah pertama yang peneliti lakukan adalehgompulkan data-
data yang erat kaitanya dengan topik pembahasamdpénelitian ini
yang peneliti klasifikasikan dalam dua bentuk
a. Data primer, data ini diambil langsung dari kargé al-Ghazali yang
akan diteliti salah satu babnya yaitu kit@bhafut al-Falasitah, yang
membahas tentang berbagai kritik al-Ghazali tenpagara filsuf,
kemudian karya asli yang lain sebagai penopangrisepéMungid
Min al-Dald; yaitu tentang perjalanan skeptis al-Ghazali, keiamu
Mizan al-Amal dan kitab-kitab yang terkumpul dalam kitab majmu’
al rasaail.
b. Data sekunder, adalah data yang digunakan sebaginjgeg data
primer untuk melengkapi data-data yang dibutuhkalard penelitian

ini dan tentunya yang mempunyai kaitan erat dentpgik yang

% Kartini, Pengantar Metode Riset Sos{Bandung: Mandar Maju, 1996), him.33.
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dibahas dalam penelitian ini baik berupa buku-bykunal, artikel
ensiklopedi atau yang lainya.
2. Pengolahan Data
Setelah data-data terkumpul baik data primer mawgskunder,
peneliti akan melakukan pengolahan dengan cara amiegydan memilah
untuk mendapatkan data yang dibutuhkan agar pemelini dapat
dipahami secara tepat dan jelas.
Adapun metode yang digunakan dalam pengolahamélak :

a. Deskripsi, yaitu upaya penggambaran secara utulerdaejan-
keterangan, proposisi-proposisi dan hakikat yarigtrsia mendasar
atau menguraikan secara teratur mengenai selurnbegopemikiran
tokoh, kemudian diterangkan secara terperinci deatuf®

b. Transliterasi, yaitu pemindahan dari bahasa yahglsabahasa yang
lain.

c. Interpretasi, yaitu menyelami ungkapan-ungkaparGlazali serta
konsep-konsep yang berhubungan dengan kebangkisamapi untuk
mengungkap arti dan implikasi yang ditimbulkari{a.

d. Analisis, dalam filsafat, analisa berarti perincietilah-istilah atau
ungkapan-ungkapan ke dalam bagian-bagianya sedemikupa

sehingga dapat dilakukan pemeriksaan atas maknag yan

% Moh. Nazir,Metode Penelitian(Jakarta: Ghimia Indonesia, 1998), him. 65.

27 Moh. Nazir,Metode Penelitianhlm, 65.
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dikandungny#® Dengan metode ini peneliti akan melakukan
pemeriksaan secara konseptual atas makna yangnhderkg dalam
ungkapan-ungkapan atau argumen yang digunakan adaBh
sehingga dapat memperoleh substansi makna yangkslichadari

ungkapan tersebut.

F. Sistematika Pembahasan
Bab I, pada bab ini merupakan pendahuluan, di mdatm

pendahuluan itu terdiri dari latar belakang masal@ng mencoba membahas
sebuah permasalahan untuk menonjolkan sisi propmg akan diteliti dalam
pembahasan berikutnya kemudian diteruskan dengamganil sebuah
perumusan masalah. Setelah itu, peneliti menentukkfuan dan kegunaan
penelitian, sehingga penelitian ini memiliki visard misi serta kepentingan yang
nyata bagi perkembangan akademik khususnya di @iditsafat. Selanjutnya,
diteruskan dengan tinjauan pustaka yang mencobalasn setiap kajian yang
membahas pemikiran al-Ghazali khususnya dalam bidissafat. Dari beberapa
penelitian sebelumnya untuk diambil perbedapamt of ideanya. Sedangkan,
untuk metodologi penelitian ini digunakan sebagaiuscara dan bagaimana
peneliti bisa memecahkan suatu permasalahan ydaly deumuskan sehingga
peneliti dapat membahas secara sistematis sesogamigendekatan yang telah
peneliti tentukan. Terakhir, yakni tentang sistek@aipembahasan ini berguna

untuk memetakan tentang pembahasan secara rustigi sfengan dalam aturan

% Louis Katsoff, Pengantar Filsafatterj. Hartono Hadi Kusumo (Jakarta: Tiara
Wacana, 1987), him. 18.
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penulisan ilmiah dan terutama lebih khususnya dadduman penulisan skripsi
akademik pada Fakultas Ushuluddin

Bab Il, pada bab ini peneliti mencoba membahasrafogl-Ghazali dan
dinamika pemikiran al-Ghazali, yang meliputi kelalni dan perjalanan intelektual
al-Ghazali, pembahasan ini dibutuhkan untuk memgetaatar belakang
kehidupan sang tokoh, dari dimensi geografis, kapadn, dan lingkungan sosial
sekitarnya, melainkan juga pada tingkat pendidilsapa saja tokoh intelektual
yang pernah terlibat dalam pemikirannya. Kemudiamang karya-karyannya,
untuk menunjukkan inilah karya-karya yang pernaulidnya.

Bab Ill, pada bab ini peneliti mencantumkan teksgyakan dikaji yaitu
teks asli al-Ghazali tentang kebangkitan kembahgyaiambilkan dari kitab
Tahafut al-Falasifah, kemudian teks itu peneliti terjemahkan ke dalaahasa
Indonesia agar nantinya proses analisis menjadiamuskhingga dapat diketahui
pandangan al-Ghazali tentang kebangkitan kembatiarae tepat. Hal ini
dikehendaki agar pembaca bisa memahami secara yaitu argument asli al-
Ghazali kemudian pemahaman penulis dari hasil sisdérsebut.

Bab IV, pada bab ini merupakan bagian dari andiisisfis atas teks asli
al-Ghazali tentang kebangkitan jasmani yang teahn pemahaman al-Ghazali
terhadap pandangan filosof tentang kebangkitan &ké&mlang meliputi
penolakanya tehadap kembalinya tubuh setelah Kemnudian kritik al-Ghazali
terhadap pandangan filosof tersebut, dari kritik mantinya dapat diperoleh
pandangan al-Ghazali, kemudian orientasi al-Ghatzali teks tersebut. Dan yang

terakhir peneliti memberikan krtitik terhadap al#@zhli atas apa yang sudah
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ditulisnya. Analisis filsofis ini digunakan karemésiplin ilmu peneliti berkaitan
dengan kefilsafatan, sehingga peneliti harus meashdbntang pandangan al-
Ghazali dengan cara yang sistematis dan kritisngeghi dapat diketahui secara
jelas.

Bab V pada bab ini merupakan dari penutup yamgpaekesimpulan
dan saran-saran dari keseluruhan isi. Dalam pershahgesimpulan ini peneliti
menjelaskan dan mengambil beberapaint of idea pada pembahasan
sebelumnya. Kemudian dilanjutkan, dengan saramsamng berhubungan
dengan penelitian ini kepada peneliti-peneliti spimya yang akan mengkaji

pemikiran al-Ghazali agar penelitian ini dapat eiirbangkan.
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BAB 11
BIOGRAFI HUJJAH AL-ISLAM AL GHAZALI

A. Riwayat Hidup

Abu Hamid al-Ghazalf, merupakan seorang sarjana Islam vyang
namanya malang melintang semenjak era Kerajaaniydasampai hari ini dan
berkat kedalaman ilmunya, ia dikenal sebagajah al-Islam dan al-Imam al-Jalil.
al-Ghazalidilahirkan pada tahun 450 H / 1058 M (tidak dikeiabulan dan
tanggalnyad) dengan nama Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin
Ahmad?® Ayahnya adalah seorang sufi yang saleh dan sekalijmuwan yang
suka mendatangi diskusi-diskusi para ulama walktu it

al-Ghazali memiliki seorang saudara bernama Ahfriaaat kecil ia dan
saudaranya dititipkan oleh ayahnya untuk belajatapgemanya, seorang sufi

bernama Ahmad al-Razkani. Oleh karena perekonogaag tidak mendukung

! Nama Abu Hamid berasal dari nama seorang putramai Hamid. Oleh sebab itu,
ia dipanggil Abu Hamid (Ayahnya Hamid), meskipurakrtersebut meninggal sewaktu masih
kecil. Sementara sebutan al-Ghazali barasal daai kkmungkinanpertama; nama tersebut
diambil dari nama tempat kelahiranya yaiBazalah suatu kampung kecil yang berada di
kabupaten Thus, propinsi Khurasan, wilayah Pensinjl oleh karena itu, sebutan al-Ghazali
dengan satu “Z".Kedug nama tersebut berasal dari pekerjaan sehariytzeny dihadapi dan
dikerjakan oleh ayahnya, sebagai seorang penemupetgual kain tenun yang dinamakgawzal
oleh sebab itu, sebutan al-Gazzali dengan dua L#iat, Zainal Abidin Ahmad Riwayat al-
Ghazali(Jakarta: Bulan Bintang , 1975), him. 27-28.

2 Ali Isa OthmanManusia Menurut al-Ghazaterj. Johan Smit, dkk. (Bandung: Pustaka,
1987), him. 11.

® A. Mustofa, Filsafat Islam(Bandung: Pustaka Setia, 2004), him. 214. Lihasufu
Qardawi,Al Ghazali Antara Pro Dan Kontraterj Abrori Hasan (Surabaya: Pustaka Progresif,
1996), him. 39. Al Ghazali, terj Irwan Kurniawavutiara /aya’ Ulum al-Din (Bandung : Mizan ,
2004), him. 9.

* Fadjar Noegraha Syamhoedi@sawuf al-Ghazali: Refleksi Petualangan Intelektua
dari Teolog, Filosof hingga SufiJakarta: Putra Harapan, 1999), him. 10. Lihat jégdmad
Hanafi,Pengantar Filsafat IslaniJakarta: Bulan Bintang, 1969), him 135.
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serta hidup di lingkungan yang sederhana terselmmbentuk kesadaran al-
Ghazali larut dalam suasana sufistila hidup dibawah asuhan al-Razkani
diperkirakan sampai usia 15 tahun.

Setelah mendapat bimbingan belajar dari guru pemgm ia dan
saudaranya melanjutkan studi ke sebuah madrasah didimikan oleh Perdana
Menteri Nizam al-Mulk di kota kelahiranya, tanpauingut biaya. Di sana mereka
belajar figh dengan Ahmad Ibn Muhammad al-Zahkrd@mudian mereka
mendapatkan pelajaran tasawuf dari Yusuf al-Ndssaj.

Belum puas dengan ilmu yang didapat, al-Ghazali udiam
mengembara ke Jurjan, sebelah tenggara Laut Kaspiak berguru kepada Abu
Nasr al-Ismaili. Kemudian ia pergi ke kota Nisabuntuk melanjutkan
pendidikanya ke jenjang yang lebih tinggi pada suaadrasah Nizamiah. Di
sinilah ia mendapatkan bimbingan dari seorang gang terkenal dengafnam
al-Haramain, yakni: Abu al-Ma’ali Dihauddin al-Juwaini. Kepadanya belajar
mengenai berbagai persoalan madzab-madzab berdtbegaan pendapat dan
perbantahanya, kemudian teologinyeshul fikih, logika, retorikg filsafat dan
lain-lain. la pun akhirnya menguasai berbagai ppatidentang semua cabang
ilmu tersbut’

Bagi gurunya, al-Juwaini, ia sangat mengagumkahjngga meski

dalam jangka waktu pendek kehebatan dan keahlisungah dapat mengimbangi

> Sibawaihi, Eskatologi al-Ghazali dan Fazlur rahman, Studi Kamsiif Epistemologi
Klasik-Kontemporer(yogyakarta: islamika, 2004)Im. 36.

® Fadjar Noegraha Syamhoedi@sawuf al-Ghazali: Reflekdijm. 11

’ Sibawaihi,Eskatologi al-Ghazalihlm. 36.
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gurunya. Oleh karena itu, al-Juwaini mengangkatmgamjadi dosen di berbagai
fakultas di Universitas Nizamiah. Bahkan ia seuingus menggantikan mengajar
dan mewakili memimpin pada saat gurunya berhalafigan

Tidak lama setelah al-Ghazali secara resmi diangiatjadi dosen, al-
Juwaini meninggal dunia. Sehingga ia ditunjuk oldizam al-Mulk untuk
mengisi posisi sebagai rektor Universitas NizhamBdihkan, sekaligus diminta
untuk mendiami Muask&agar ia juga bisa menjadi guru besar yang menwerik
pengajian tetap dalam dua minggu sekali kepada kaer8elain itu ia juga
diminta untuk menjadi penasehat agung perdana mealam memimpin
negara?’

Tetapi di balik puncak kariernya al-Ghazali malahengalami
penderitaan batin, terutama setelah terbunuhnydaRarMentri Nizam alMulk
dan Khalifah Mugtadi bi amri Allah. Setelah kepergian dua pemimpin tersebut
kekhalifahan dipegang oleh Abu al-Abbas (bergelwstazir bi Allah) yang
sangat lemah untuk mengamankan kemelut yang tetjathna-mana. Khalifah
baru itu juga sangat lemah menghadapi aliran Bgtain yang terbukti menjadi
dalang atas pembunuhan terhadap kedua pemimpebtérd&egoncangan batin
yang sangat hebat membuat al-Ghazali jatuh sakamse enam bulan dan

mengalamiskeptis(keraguaan terhadap ilmu yang diperolehnya) selsepaluh

8 Zzainal Abidin Ahmad,Riwayat al- Ghazalihim. 33- 34.

® Muaskar ialah sebuah tempat kediaman para pembieggr negara (pemegang kendali
kekhalifahan), ulama-ulama besar dan sarjana eéaablagai ilmu. Zainal Abidin AhmadRiwayat
al- Ghazali,him. 36- 37.

10" zainal Abidin Ahmad,Riwayat al- Ghazalihlm. 36- 37.
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tahun. Sehingga ia terpaksa meninggalkan Baghddd pghun 1095 M dan
mengundurkan diri dari seluruh jabatanya, terutdarajabatannya sebagai rektor
Universitas Nizamiah, untuk berkhalwat di DamasKus.

Dari Damaskus kemudian ia melanjutkan ke Makkahlikintenunaikan
ibadah haji. Namun dalam perjalananya, sebelum aadigMadinah ia singgah
terlebih dahulu di Yerussalem dan Hibron (Pale3timauk menunggu musim haji
tahun berikutnya, yaitu pada bulan November danebéer tahun 1096 M.
Setelah 10 (sepuluh) tahun menyendiri ia baru kéinkeaBaghdad yaitu pada
tahun 1105 M dan satu tahun kemudian ia kembakidta Thus dan membentuk
suatu kelompok sufjang dipimpinya sendirf?

Pada tahun 1106 M al-Ghazali diminta kembali untakngajar di
Universitas Nizamiah Nisapur. la pun menerimanya tiaggal di sana selama
tiga tahun. Dan setelah itu kembali lagi ke kotaidtkarena alasan yang tidak

diketahui sampai kemudian ia meninggal disana pefulen 1111 M*3

B. Dinamika Pemikiran al-Ghazali
Pengalamaskeptisal-Ghazali memberikan gambaran terhadap studi dan
penelitian untuk mencari validitas ilmu pengetahpada masanya. Pengetahuan
yang diperoleh selama ini tidaklah menghasilkara reehu pada dirinya oleh
karena itu, ia mencari pengetahuan yang bisa melakidirinya dari keragu-

raguan yang ada dalam pikiranya (tidak lagi diteamukantahanya).

11 7ainal Abidin Ahmad,Riwayat al- Ghazalihlm. 41- 43.

» Ahmad Ali Riyadi,Psikologi Sufi al GhazaljYogyakarta: paniji pustaka, 2008), him.
12,
3 Ahmad Ali Riyadi,Psikologi Sufi al Ghazalhlm. 12
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Sejarah kehidupan al-Ghazali memberikan pengekgpada kita bahwa
ia selalu ragu. Al-Ghazali menceritakan langsunigwaa ketika mengkaji suatu
pengetahuan ia berani menyusup ke dalam setiag gadg gelap, menaklukan
segala problematika, meneliti semua keyakinan det@apa membedakan antara
yang benar dengan yang salah, sunni maupun bidaimeheliti prinsip-prinsip
dan pandangan aliran Batiniyyah, Dhohiriyamang-orangzindik maupun ahli
ibadah. la berkonsentrasi secara penuh dan sertisk umengetahui alasan
mengapa mereka berlaku demikian serta apa kelelnlaankelemahan mereka,
semua itu dilakukan olehnya semenjak masih mudaahd@hAbdul Baqir
menuturkan bahwa itu merupakan bukti yang palingd&imental, sebuah tanda
tentang ketidakyakinan terhadap madzhab-madzhemtet*

Setelah al-Ghazali sembuh dari penyakit batinrsrgaimbar dibenaknya
bahwa orang-orang yang mencari kebenaran tergadongiklam empat bagian,
antara lain:

1. Ahli kalam; adalah orang yang menyebut dirinya gebahli berpikir
mendalam 44/ ra’yi wa al-nadir) dan cenderung rasionalis.

2. Kaum Batiniyyah; adalah orang yang menyangka daisgbagai orang
yang terdidik dan memperoleh hak khusus untuk meat#tan pengajaran
dari seorang imam yang terjaga dari dosa dan Kesal@a sum).

3. Filosof; adalah orang yang menganggap dirinya ssbagli logika dan

argumentasi.

4 Thaha Abdul Bagi SuruAlam Pemikiran al-GhazalJakarta: Bulan Bintang, 1969),
him. 34.
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4. Kaum sufi; adalah orang yang mengklaim dirinya menyai tempat
khusus di hadirat llahi, dapat menyaksikamn§yahadah) rahasia Allah dan
dapat menyingkapsukasyafah) keagunga-Nya>

Sebenarnya pengetahuan yang dicari al-Ghazali lada¢angetahuan
yang diyakini kebenaranyaa/ ‘ilm al-yagin). Oleh karena itu, untuk mencapai
tahap pengetahuan yang diyakini benar dan dapatjmangkanskeptisnya ia
harus memasuki dan menyelidiki dari satu disiplmui dan berpindah kepada
disiplin ilmu yang lain. Sehingga tidak mengherankka ia dikenal sebagi tokoh
yang ahli dalam berbagi disiplin ilmu yang menyarglberbagai gelar.

Penulusuran pertama kali yang dilakukan al-Ghaaddilah mendalami
dan mengkritisi ilmu kalam. Pada masamya, pengggdruprinsip-prinsip filsafat
ke dalam kalam sebagaimana yang dipelopori oleimkisiw’'tazilah mengalami
sukses yang sangat berarti tetapi mengalami kemandketika berakhirnya
periode tersebut. Kemudian muncullah al-Asyari 824 H / 935 M) dan al-
Maturidi (w. 333 H / 944 M) yang menawarkan semasamtesis dari pandangan-
pandangan teologi yang saling bertentangan yangpada waktu itu. Mulai
periode inilah sampai al-Ghazali, penggunakan d&al prinsip-prinsip filsafat

dalam pembahasan kalam tidak banyak berkemBang.

15 Abu Hamid al-GhazaliA/-Mungid min al-Dalal fi Majmu’ al-Rasail al-Imam al-
Ghazali (Kairo: al-Maktabah al-Taufigiyyah, tt), him. 581. Lihat juga, Kamran Asy’ad Irsyadi,
Samudra Pemikiran al-Ghaza(iYogyakarta: Pustaka Sufi, 2002), him, 451.

® Hasan Asri,Nukilan Pemikiran Islam Klasik: Gagasan PendidikahGhazali
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999), him. 26. LihajguMuhammad said?andangan al-Ghazali
tentang lImu Kalam dalam Kitab al-Mungid min al-&l, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006.
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Di sisi lain, dijelaskan juga bahwa teologi al-Galazang diambilnya
dari al-Asy’ari ialah jalan tengah antara alirarbaléyah dan Qadariyah, yaitu
tentang perbuatan manusia yang bebas dan teright kelkuasaan Allah. Akan
tetapi jika kita analisis secara seksama, teoklgGhazali ini lebih banyak
condong ke posisi Jabariyah karena paham kekuagaankehendak mutlak
Tuhan menempati porsi yang lebih banyak.. Dengamilden paham ini
membawa sikagatalism!’ mengakibatkan hilangnya tangungg jawab manusia di
hadapan Tuhan, karena segalanya telah menjadiruifusen'®

Dengan latar belakang diatas al-Ghazali ingin médak penyelidikan
terhadap ilmu kalam secara mendalam, setelah ialasn buku-buku para ahli
kalam. la memang menemukan wacana yang memenuhidamisilmu kalam
akan tetapi ia masih menganggap belum penuh mememismya. Misi ilmu
kalam menurutnya, adalah memelihara sunnah dan srgrapgkan agidah yang
diterima langsung oleh Muhammad SAW dari usahaaig@nyimpangan yang
dilakukan oleh ahli bid’ah.Akan tetapi usaha yang mereka lakukan telah
menggunakan dasar-dasar pemikiran dari musuh-myaulsendiri, yakni
merebut senjata musuh untuk memukulnya, hal yangkien bukan dasar-dasar
pengetahuan yang pasti dan seharusnya. Oleh kiéweth@u kalam tidak cukup

untuk memuaskan batinya dan menyembuhkan penyakitny

Y Fatalism dalam teologi, adalah keyakinan bahwa Allah SWahteneramalkan dan
meniscayakan terjadinya segala sesuatu di alamssanme. Pahanfatalismeini juga mengklaim
bahwa peristiwa-peristiwa historis dan kehidupamuséa ditentukan sebelumnya oleh kehendak
allah. Lihat, Lorens BaguKamus Filsafa{Jakarta: Gramedia, 2002), him. 230.

18 Fadjar Noegraha Syamhoedi@sawuf Al Ghazali: Reflekklm 21-22.

19 Mahfudz MasdukiSpiritualitas dan Rasionalitas al-Ghazallyogyakarta: TH Prees
UIN sunan kalijaga, 2005), him. 62.
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al-Ghazali mengakui, perkembangan ilmu kalam tefaBndorong
dirinya untuk menyelidiki hakikat segala sesuatiemperdalam penyelidikan
Jjauhar (zat | substansi) dafarad (aksiden) serta hukum masing-masing dari
keduanya. Namun metode pembahasan ilmu kalam btdrsidak dapat
menanamkan aqgidah yang benar kepada umat yang menga, apalagi untuk
menuntun orang awam agar bisa menghayatinya.

Metode yang digunakan oleh ahli kalam dalam petdelpada masa itu
menggunakan metoddialektil’® dengan dalil-dalil rasional. Sehingga bentuk
karya-karyanya kalau dilihat di antara isinya b&nghnea yang diawali dengan
“Maka kami mengatakan,’ yang merupakan pendapat untuk menolak argumen
lawan yang dibantah. al-Ghazali menganggap metudé&lak bisa menanamkan
agidah yang benar kepada anak-anak muslim yanghedajar atau orang-orang
Islam yang sehari-hari selalu disibukkan oleh keafau kehidupan mereka,
karena mereka berat untuk bisa menyerap segalanargyang rasional dan
filosofis. Begitu pula kepada orang yang sudah raeng paham yang mau
dibantah, bentuk dialektis tersebut juga akanothkt dengan dasdanatisme
golongar*

Setelah mendalami ilmu kalam secara tuntas terrgla&hazali belum

menemukan apa yang ia cari, yang dapat menyembshkiegtisnya, Oleh karena

*® Dialektika pada mulanya menunjuk pada debat dengan tujuamautmenolak
argumentasi lawan atau membawa lawan kepada kdir&dntradiksi, dilema atau paradok,
kemudian dapat diartikan sebagai seni mengajukanntenjawab pertanyaan-pertanyaan yang
tepat dalam sebuah diskusi pada saat yang tepedrasdepat, sedemikian rupa sehinga
menyebabkan pengetahuan jadi masalah. Lihat, Ld&agas Kamus Filsafat him 162

2 Fadjar Noegraha Syamhoedi@sawuf al-Ghazali: Reflekhjm. 81.
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itu, ia mulai mengkaji filsafat. Menurutnya karyariga para ahli kalam tidak
menunjukan adanya bantahan-bantahan terhadap pamibkara filosof kecuali
hanya beberapa kata yang rumit, terpisah-pisatraaiktif dan salah yang tidak
akan dikira oleh orang-orang awam sebagai seswatg perasal dari kelompok
orang yang mengkaji hakikat segala perkara.

Sebelum al-Ghazali menerima atau menolak pemikpara filsuf,
terlebih dahulu ia mencoba menelah dan memahanarasenendalam melalui
karya-karyanya. Jika kita lihat secara cermat ftuldetak epistemologi
pengetauhan al-Ghazali. la tidak mau mengkritiki ateenguji validitas keilmuan
sebelum betul-betul paham terhadap keilmuan tetseébebagaimana yang ia
katakan“Aku tersadar bahwa membantah sebuah pendapat sebetemahami
dan menelaah kedalaman isinya terlebih dahulu, haakan seperti memanah di
tengah kegelapan malanf®.

Setelah al-Ghazali menelaah sekitar selama duantglada saat
senggang di sela-sela kesibukanya mengarang dagajaenia menemukan titik-
titik tipuan dan kesalahan pemikiran para filsughkan ia tidak segan-segan
mengecapkafir. Untuk itu ia mengklasifikasikan mereka kedalam drapa
golongan serta membongkar indikasi kekufuran neesglbagai berikut:

Pertama golonganal-zahiriyyun (materiali. Mereka adalah ateis-ateis
yang menyangkal adanya Allah dan merumuskan ke&elabm dan terciptanya

alam dengan sendirinya.

22 Abu Hamid al-Ghazall/-Mungid min al-Dalal, him. 583..

% Abu Hamid al-Ghazalid/-Mungid min al-Dalal, him. 583.
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Kedua Tabi’iyun (deistic) Mereka melaksanakan berbagai riset pada
alam semesta dan sesuatu yang menakjubkan di d¢imigang dan tumbuh-
tumbuhan. Melalui riset-riset itu mereka cukup lEnynenyaksikan keajaiban-
keajaiban dalam penciptaan Allah dan mereka menamuebijaksanaanya,
sehingga mereka mau tak mau mengakui adanya salcipfse yang Maha
Bijaksana. Walaupun demikian mereka tetap menydraglkanya hari pengadilan,
kabangkitan kembali dan kehidupan akhirat. Merettakt mengenal pahala atau
dosa oleh karena itu, mereka memuaskan nafsu-naseka seperti binatarid.

Ketiga /lahiyyun (teis). Mereka adalah filosof-filosof Yunani, seperti:
Sokrates, Plato dan Aristoteles. Sedemikian efekdif mereka membuktikan
kesalahan-kesalahan filsafadaterialis dan naturalis sehingga pihak-pihak lain
tidak perlu lagi menyerangnya. Akan tetapi kelompukmasih menyimpan sisa
kekafiran dan bid’ah mereka yang tidak bisa dicalagi. Begitu juga para
pengikut mereka dari kalangan filosof Islam separfarabi dan Ibn Sira.

Di samping itu al-Ghazali melihat disiplin ilmu ne&a dari tujuan dan
misinya yang terdapat enam kategori, yakfadiyat (matematika)muntaqiyyat
(logika), rabi’iyyat (ilmu alam), illahiyyat (metafisika atau teologi)siyasiyat
(politik, mencakup ekonomi) dathulugiyyat (etika)?®

Dari keenam ilmu tersebut al-Ghazali tidak menyahgkerhadap

disiplin ilmu yang tidak ada kaitanya dengan syas@perti: ilmu matematika,

24 Abu Hamid al-Ghazalid/-Mungid min al-Dalal, him. 583.
% Abu Hamid al-Ghazali,A/-Mungid min al-Dalal, him. 583.

% Abu Hamid al-GhazaliA/-Mungid min al-Dalal, him. 585-587. Lihat juga Abu
Hamid al Ghazalimizan al amal(ed.) sulaiman dunya, (mesir: dar al maarif, J96¢h. 65
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politik, ekonomi dan sebagainya. Filsafat ini tesmamubah bahkan terpuji bagi
orang yang mau mempelajarinya karena berhubungagadesainslan teknologi.
Pada disiplin ilmu yang berhubugan dengan syaei@pt argumenya dibangun
tanpa berpedoman pada al-Qur'an dan Hadis, ia &akaqn bid’ah kemudian ia
kategorikan kafir bagi disiplin ilmu yang bertengan dengan ayat al-Qur’an.

Sebenarnya kritik al-Ghazali terhadap disiplin ditg ditujukan pada
wilayah metafisika Hal ini dapat dilihat dalam kitabny&ahafur al-Falasifah.
Dari dua puluh masalah yang dibahas, tujuh bel&ategorikan bid’ah sementara
tiga masalah dikategorikan kafir, semuanya dalanskap metafisika, seperti
argumen yang menyatakan bahwa alam itu bersifatgadlah tidak mengetahui
hal-hal yangjuz’iyyat (partikular) dan penolakan mereka terhadap keb#agki
jasmani.

Demikianlah pandangan al-Ghazali terhadap filspéalg membawanya
kepada suatu kesimpulan seperti yang beliau kenauke&etelah menyelesaikan
penelaahan ilmu filsafat, mendalami dan membeddepalsuan-kepalsuan yang ada,
aku masih saja belum cukup memenuhi kesempurnegetka. Akal memang tidak akan
mampu menutupi seluruh tuntutan kebutuhan dan tada@n bisa juga membuka tabir
permasalahan.27

Aliran Batiniyyah atau yang lebih dikenal dengabwgan 7a’/imiyyat
menjadi penelitian al-Ghazali setelah filsafat. iMlan target yang ingin dicapai
al-Ghazali adalah ingin menunjukan titik-titik keleahan dan kebrobokan

ajaranya. Kaum Batiniyyah merupakan pemberontajallelari bagian oposisi

2" Abu Hamid al-Ghazalid/-Mungid min al-Dalal, him. 590.
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Syi'ah yang sangat menjunjung Sayyidina Ali dan memusegrintahan yang
sah dari Abbasiyah di Baghdad, semacam gerakan adiu di Indonesia.
Pemberontakan ini dipimpin oleh Hasan Bin Sabbaman sekolah perdana
mentri Nizam al-Mulk yang berkuasa dimasa itu. Bleabatan itu ia gunakan
sebagai kesempatan untuk mengancam dan menghmeragrintah yang sah,
sehingga tidak seorang pun yang berani buka muatukumenentangny®.

Permasalahan yang mereka buat adalah berceramtEmgiih-tengah
masyarakat tentang pengetahuan makna dari imensum, sang penegak
kebenaran. Mereka mengaku dapat mengetauhi segsl@ata melaui perantara
imam ma’sum itu, karena hanya imamma’sum-lah yang pantas menerima
pengetauhan realitas. Selain itu, menurut al-Ghapangikut aliran ini
mengembangkan tujuan politis mereka dengan ajgeaara al-Qur'an yang
akhirnya mengarah pada peniadaan hukum.

Doktrin yang mereka miliki adalah bahwa akal hangkan
menghantarkan pada pendapat-pendapat yang salitemtia@gan, pandangan ini
jelas mengukuhkarskeptismepada sepanjang masa, sebab metode yan paling
benar menurut mereka adalah melalui metode pergagari seoranguu’allim,
imam yang ma’sum®® Keberatan al-Ghazali yang paling utama tentang

Ta’limiyyah adalah pandangan mereka tentang adanya imarum yang

% Mahfudz MasdukiSpiritualitas dan Rasionalitas al-Ghazatiim. 65.

29 Abu Hamid al-Ghazalid/-Mungid min al-Dalal, him.591.
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tersembunyi sebagai sumber ilmu pengetauhan yaagidi pasti benar dan tidak
mungkin salah. Hal ini menurut al-Ghazali benarareitak dapat di benarkah.

Setelah al-Gazali menyusuri aliran Batiniyyah, iaerasa tidak
mendapatkan pengetahuan yang dicarinya selamakhirnya ia beralih ke jalan
tasawuf, karena ia yakin bahwa para sufi adalah pancari kebenaran yang telah
mencapai tujuan.

Dengan menelaah karya para sufi ternama dan begdi@ngsung
denganya, al-Ghazali mulai memahami sepenuhny astetektual dari disiplin
tasawuf. Bahkan ia sama sekali tidak menghadapopan akan validitas sumber
pengetahuan diatas akal. Akan tetapi ilmu ini (taga tidak akan mampu
dipahami tanpa melewati tahapan-tahapan yang latatam dunia tasawuf.
Artinya al-Ghazali menyadari sepenuhnya bahwa pafabukanlah orang yang
suka berkata-kataafhab al-qaul), tetapi mereka adalah orang yang suka kepada
pengalaman dshab al-ahwal) dan yang terpenting dilakukan adalah menghayati
kehidupan para sufi, melakukawyadhah (latihan) serta meninggalkan fasilitas
kehidupan duniawi® Dengan pengamalan tahapan tasawuf diharapkan dapat
memperoleh pengetahuan tentang realitas subje&tif kkmanunggalan Allah
dengan manusia. Hal ini merupakan konsekuensi di#rin kaum sufi yang
menghilangkan batas pemisah antara Allah denga sieryang menyatakan

dirinya di dalam Allah dan Allah berada di dalam diereka.

30 Hasan AsriNukilan Pemikiran Islam Klasillm. 33.

3 Muhammad Yasir Nasutiomanusia Menurut al-GhazaliJakarta: CV. Rajawali,
1988), him. 41-42.
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Prasyarat pertama jalan kesucian mereka adalah emsinkan hati
secara total dari selain Allah. Kunci menuju ke asamdalah dengan
menenggelamkan hati secara total dalam lautan zMiah dan terakhir
merasakanfana’ (peleburan) secara totalistik dalam Allah. Kead#ara’ inilah
yang akan mengahantarkan kepadasyahadah (penyaksian) dannukasyatah
(penyingkapan}?

Akhir dari perjalanan tasawuhi akan berada pada kondisi kedekatan
qurb (kedekatan) yang diimajinasikan oleh beberapa kalarsebagai /aiul/ul
(panteisme)a/-ittihad (penyatuan tunggal ) dar-wussul (intimasi). Akan tetapi
banyak orang keliru dalam memahami kondisi dafgbeman akhir ini. Untuk itu
al-Ghazali berusaha menjelaskan kesalahan perse®psi sebagian orang
melalui kitabnya yang berjudal-Magsad al-Asna.>

Kesuksesan al-Ghazali merambah jalan tasawuf ticenbuatnya
meninggalkan syariat dan pemikiran agliyyah. Bahkadua ilmu tadi diakui
dapat memperkuat iman kepada Allah, Rosul, dan Kaimat. Bahkan al-
Ghazali dicap sebagai pembentuk ilmu tasawuf Istamni yang meletakkan
dasar-dasarnya dengan menggabungkan teologi dandimenjelaskan di dalam
bukunya /hya’ Ulum al-Din yang menjadi pegangan kaum lIslam. tradisi di
Indonesia khusunya lingkungan yang berbasis pesasaiaf.

Demikianlah akhir perjalanan al-Ghazali dalam mengaiim al-yaqin

yang dapat menghilangkakeptisnya. la dapat menemukanya di jalan tasawuf.

32 Abu Hamid al-Ghazalid/-Mungid min al-Dalal, him.597.

33 Abu Hamid al-Ghazalid/-Mungid min al-Dalal, him.597.
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Dengan tasawuia merasa di bukakan oleh Tuhan suatu pengetayhadnyang
belum pernah dialami sebelumnya. Pengetauhan aingdapnya sebagai rahasia
hakikat kebenaran yang dicari selama ini. la meoipbrkesan bahwa orang-
orang sufibenar-benar berahklak baik, mendapat pengetaulmantgpat. Dengan

hasil inilah ia merasa puas dengan penyelidikdfya.

C. Karya-karyanya

Keistimewaan intelektual yang luar biasa b&yjah al-Islam Imam al-
Ghazali, dia juga merupakan seorang pengarangsamgat produktif. Sepanjang
masa hidupnya, baik selagi menjabat sebagai pejadgdra maupun sewaktu
skeptisbahkan sebelum meninggal dunia, ia tetap meriulis.

Syamil Saliba dan Kamil Ayyadh, komentat@kMungid min al-Dalal
mengatakan, jumlah karangan-karangan al-Ghazajidkasekali jumlahnya dan
isinya membicarakan pemikiran-pemikiran keagamaangytelah memenuhi
seluruh hidupny&®. Muhamad Ibn al-Hasan dalam bukunya Zabagat al-
‘Aliyah fi Manaqib al-Syati’iyyah menyebutkan ada sembilan puluh delapan buah
karangan dan Imam al-Subki menyebutkan hanya limkahp delapan buah
karangan. Sedangkan Abdurrahman Badawi dalam bakudya’al/afat al-
Ghazali mengatakan, karyanya mencapai 457 buamd@nadan Thasy Kubra

Zadeh dalamMifiah al-Sadah Misbah al-Siyadah menyebutkan bahwa karya al-

3 Purwantana, dkk.Seluk Beluk Filsafat IslanfBandung: Remaja Rosda Karya,
1994), him.

% Zainal Abidin AhmadRiwayat al-Ghazalhim 57

% Fadjar Noegraha Syamhoedi@sawuf al-Ghazali: Reflekdijm. 14.
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Ghazali hanya delapan puluh buah karangan dan meamgahkan;Buku-buku
dan risalah-risalahnya tidak terhitung jumlahnyaard tidak mudah bagi
seseorang mengetauhi judul-judul karyanyaHingga dikatakan bahwa ia
memiliki 999 buah tulisan. Ini memang sulit dipgraa tetapi siapa yang
mengenal dirinya, kemungkinan akan perciya.

Menurut catatan Sulaiman Dunya banyaknya karanga@hazali
mencapai 300 buah. Hal ini didasarkan atas taksyamahwa mulai umur dua
puluh tahun sampai meninggal dunia terdapat selakgu tiga puluh tahun bagi
al-Ghazali. Selama waktu itulah ia menghasilkan y&k&aryanya dengan
perhitungan setiap tahun tidak kurang dari sepblugth ia mengarang buku baik
besar maupun kecil. Lebih cermat lagi dilakukarhaaki Mubarak, ia menaksir
seluruh hari-hari hidupnya secara merata bahwa eaufis setiap hari empat
halaman kertas. Akan tetapi sungguh disayangkaenkakarangan-karanganya
sebagian banyak sudah tidak bisa di jumpai lagiha@habis dibakar dan dibuang
ke laut oleh penguasa yangim.*®

Karya akbar al-Ghazali yang paling terkenal adalal’ a/-Ulum al-
Din. Bisa dikatakan kitab ini membahas semua masaj@ma karena isinya
mencakup beragai kajian diantaranya: figih, akhéafidah dan tasawuf. karya ini
menjadi pegangan bagi mayoritas kalangan pesathktiasusnya di indonesia

karena isinya adalah doktrin-doktrin sunni sertaateh moral.

37 Abu Hamid al-Ghazaliylutiara Zhya’ Ulim al-Din, him. 10-11.

3 Zainal Abidin AhmadRiwayat al-Ghazalihlm. 58-59.
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Karya al-Ghazali dalam bidang filsafat diantaramaglahMagasid al-
Falasifah. Kitab ini berisi tentang uraian-uraian pemikiran-pemikiran filosof
penganut faham aristoteles pada masa itu. Kargaa ki dimaksudkan untuk
menguraikan tujuan para filosof dalam berfilsafasumi dengan pokok
masalahnya, maka al ghazali berusaha mengungka@aikiran-pemikiran para
filosof itu se objektif mungkin agar tidak tercampiengan konsep pribadinya.

Berkaitan dengan kitab diatas adalah karya yangadepolemik bagi
ahli filsafat yaitu 7ahatut al-Falasifah. Merupakan karya yang bertujuan ingin
menunjukan kelemahan-kelemahan para filosof penghkistotelian khususnya
dalam bidang metafisika. la mengkritik dalam dudupumasalah, tujuh belas
masalah ia anggap bid’ah sedangkan yang tiga iarhukafir. Studi-studi
bibliografis kontemporer atas karya-karya al-ghiatedah menunjukan bahwa dia
menulis karya Tahafut al-Falasifah ini pada saat mempelajari ta’limiyyah dan
menulis karya yang berkenaan dengan aliran itu yaeriudul al mustazhiti’.
Kemudian karya yang menceritakan tentang sejaratkep#dangan alam
pikiranya sebagai autobiografiya adalaAungid min al-Dalal. Kitab ini
merupakan cerminan yang terakhir terhadap bebéirapayang ia lewati setelah
mengalami skeptisisme.

Disamping itu, dalam bidang teologi ia menulis Bitd-/gtishad fi al-
I'tigad. Buku ini menyatakan keimanan yang harus dimilikelolpemegang

pemerintahan. Dengan kata lain, buku ini membicarakntang hubungan politik

% Fadjar Noegraha Syamhoediasawuf Al Ghazali: Refleksijm. 17.

“* Osman Bakar, terj. Purwantbljerarki lImu Membangun Rangka Pikir Islamisasi
IlImu Menurut al Farabi, al Ghazali, al SyairagBandung: Mizan, 1998), him. 185.
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dengan teologi. la hendak merealisasikan paham g#éragva oleh al-Asy’ari dan
mengadaptasikannya dengan kayakinan masyarakat ,awdengan cara
menyederhanakan agidah agar lebih mudah dipahanditaima. Memang, pada
waktu itu pemahaman model Mu’tazilah sudah tidakikiai lagi.
Sebenarnya masih banyak karya-karya al-Ghazali yaladt mungkin
untuk dijelaskan satu per satu dalam penelitigmiamun diantaranya adalah:
1. Karya tentang tasawuf

a. Adab al-Sufiyyah

b. Al-Adab fi al-Din

C. ALArbain fi Usul al-Din

d. AFImlia’an Asykali al-Ihya’

D

. Ihya’ al-Ulum al-Din

g

Ayyuha al-Walad

0. Bidayah al-Hidayah wa Tadzid al-Nufus bi al-Adab al-Syari’ah
h. Jawahir al-Qur’an wa Dauruhu

I. Khulasu al-Tasawuf

. ALHikmah fi makhlugat Allah

K. Al-Risalah al-Laduniah

|. Al-Risalah al-Waziyah

m. Fathu al-Ulum

N. Qawaid al-Asyrah

0. al-Mursiyd al-Amin ila al-Mauizihat al-Mu’minin

p. Musykilat al-Anwar



g.

r.

S.

36

Mugqasyatah al-Qulub
Minhaj al-Abidin ila al-Jannah

Mizan al-Amal

2. Karya dalam bidang figih dan ushul figih

a.

b.

e.

f.

Asrar al-Hajj

Al-Mustasfa’ fi l[Im al-Ushul

Al-Wajiz bi al-Furu’

Al-Basith fi al-Furu’ ala Nihayah al-Matlab [i al-Imam Haramain
Al-Mankhul min Ta’liqat al-Ushul

Al-Wasit al-Muhit bi Iqtar al-Basit

3. Karya dalam bidang mantig dan filsafat

a.

b.

£

g.

Tahafut al-Falasifah

Risalah al-Tahir

Miskah al-Anwar

Ma’arij al-Quds fi Madarij Ma’rifah al-Nafs
Mi’yar al-Ilm i Mantiq

Magqasid al-Falasitah

Al-Mungid min al-Dalal

4. Karya dalam bidang agidah

a.

b.

C.

d.

Al-Ajwiba al-Gazaliah fi Masail al- Ukhrawiyah
Al-Igtishad fi al-I’tigad
Al-Jam’u al-Awam ’an ‘llm al-Kalam

Al-Risalah al-Qudsiyyah



e.

j-
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‘Aqidah Ahl al-Sunnah

Fada’ih al-Batiniyyah wa Fada’il al-Mustadhiriyyah
Fasyal al-Tafrigat baina al-Islam wa al-Zandagah
Kimia Al-Sa’adah

Al-Magqasid al-Asna fi Syarhi Asma Allah al-Husna

Al-Qistas al-Mustagim

. Karya-karya manuskrip

a.

b.

Jami’ al-Haqgaiq bi Tajribah

Zuhd al-Fat

Madkhal al-Suluk al-Manazi al-Mulk

Ma’arij al-Salik

Haqaiq al-Ukim Ili Ahl al-Fahim

Al-Ma’rifatu al-Aqliyyah wa al-Hikmah al-llahiyyah

Fadail al-Qur’an.
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TEKSAL-GHAZALI TENTANG KEBANGKITAN KEMBALI
DALAM KITAB TAHAFUT AL-FALASIFAH
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B.Terjemah

Masalah ke Dua puluh

Sanggahan atas pengingakaran para filosof terhkebangkitan jasad,
kembalinya ruh kepada badan, existensi neraka fsilstensi surga, kesenangan
mata (urri al-‘aini), dan semua hal yang di janjikan oleh Allah kepadusia.
Adapun Pernyataan mereka vyaitu, sesungguhnya sehalaitu adalah
perumpamaan-perumpamaan yang digambarkan bagi-orang awam sebagai
pemahaman tentang pahala dan siksa ruhani. Seméwduanya lebih tinggi
tingkatanya dari pada pahala dan siksa jasmani.ifiabertentangan dengan
keyakinan seluruh kaum muslim. Maka kami akan meriam dahulu keyakinan
mereka tentang perkara-perkara ukhrowmefafisij, kemudian kami akan
menentang semua hal yang bertentangan dengan islam.

Mereka mengatakan: “sesungguhnya jiwa akan eteet@lah mati baik
dalam keadaan senang maupun sengsara yang tidaldiblzayangkan karena
kebesaranya. Kesengsaraan itu terkadang eternaidd&nmenutup kemungkinan
akan hilang dengan perjalanan waktu.

Tingkatan manusia dalam derajat kesengsaraan daendegan itu
berbeda-beda yang tak terbatas jumlahnya. Sebagaiberbeda-beda tingkatan
duniawi dan kesenanganya. Kesenangan abadi harnyk jiwva-jiwa yang suci
dan sempurna sedangkan kesengsaraan abadi hankgiwatjiwa yang kurang
sempurna dan kotor. Sementara kesengsaraan yesifato®ementara hanya bagi
jiwa-jiwa yang sempurna tetapi kotor. Untuk itu iwtidak akan memperoleh
kebahagiaan secara mutlak kecuali dengan kesengpudaan kesucian. Akhirnya
kesempurnaan hanya dengan ilmu sementara kesutianhanya dengan
perbuatan.

Pengetauan dibutuhkan karena kekuatan akal, baipaas maupun
kesenanganya itu ketika menemui objek pemikiramlaBgkan kekuatan hasrat
kesenaganganya itu ketika memperoleh hal yang idkag, dan kekuatan
penglihatan kesenanganya ketika melihat bentuk yaohgh. Begitu juga dengan
kekuatan-kekuatan yang lain. Akan tetapi kesibuiadan dan hasrat alat indra
itu dapat mencegah tersingkapnya hal yang diinginka

Jiwa-jiwa bodoh di dalam kehidupan dunia akan mereikesengsaraan
dengan hilangnya kesenangan. Akan tetapi dengabukes badan, seseorang
akan melupakan jiwanya dan memalingkan perhatian l@sakitanya, seperti
seorang penakut yang tidak merasakan sakit dargdeadinginan yang tidak
merasakan api, untuk itu ketika jiwa tetap tid&knpurna sampai kesibukan
badan terputus darinya, maka jiwa akan sepertigosamg kedinginan. Ketika
ditimpa api tidak merasakan, tapi ketika dinginhtlang, ia akan merasakan sakit
yang mendalam dengan sekali timpaan.

Jiwa-jiwa yang mengetaui objek pemikiran terkadaagya memperoleh
kesenangan serba sedikit dan terbatas dari apadiangut wataknya. Hal ini
dikarenakan kesibukan badan dan kecenderungan tgweadap keinginanya
(syahwa). Contohnya orang sakit yang mulutnya terasa patgtrasa jijik pada
sesuatu yang baik lagi manis dan ingin menjauhianak yang paling sempurna
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dalam memberikan kesenangan, maka ia tidak akanpereieh kesenangan itu
karena sakit yang ia hadapi.

Jiwa-jiwa yang sempurna dengan pengetauan, ketghkarb badan dan
kesibukanya terputus darinya sebab kematian, maangpamaanya seperti
orang yang disuguhi makanan lezat dan rasa yank, eseaentara seseorang
tersebut sedang tertimpa penyakit yang dapat mahcemtuk mengetauhi
kelezatanya, ketika penyakit yang menimpa itu IgJamaka seseorang tersebut
akan merasakan kelezatan yang besar sekali, gbautiseeseorang yang sangat
mencintai kekasihnya, ketika kekasihnya itu tidisachpingnya sementara ia
tidur lelap, atau pingsan, atau mabuk yang tidatasakan seseorang berada
disampingnya. Seketika ia sadar, ia akan merasikaanangan yang datang
setelah lama menunggu. Semua kesenangan ini hiaadikaitkan dengan
kesenangan spiritual rasional. Kecuali hal itu Kidememungkinkan untuk
memberikan pemahaman terhadap manusia dan kearagad contoh perkara
yang bisa disaksikan oleh manusia dalam kehidupaial ini sebagaimana kita
ingin memberikan pemahaman terhadap anak keciladan (orang yang lemah
syahwat) tentang kenikmatan seksual dan kita timds& menggambarkan kecuali
dengan mencontohkan pada anak kecil itu dengangoeam yang paling nikmat
menurutnya. Atau padaniin (orang yang lemah syahwat) dengan makanan yang
lezat ketika ia sedang lapar sekali agar merekarbismbenarkan keaslian wujud
kelezatan, tetapi mereka tidak tahu bahwa perkarg ynereka pahami dengan
contoh itu bukanlah kenikmatan seksual yang nyatanya. Karena hal itu tidak
bisa diketauhi kecuali dengan merasakanya.

Bukti bahwa kesenangan akal lebih mulia dari paglsekangan fisik itu
ada dua.Pertama, keadaan malaikat lebih mulia daripada binatangs bdan
ternak. malaikat tidak memiliki kesenangan fisikperti makan, tetapi mereka
hanya memiliki kesenangan dari merasakan kesemgurdan keindahan yang
dikhususkan bagi dirinya dalam penglihatanya tempaéalitas segala sesuatu dan
kedekatanya dengan tuhan semesta alam di dalasif@iasifatnya bukan dalam
tempat atau tingkatan wujud. Karena semua yangseda keteraturanya berasal
dari Allah dengan melalui perantara-perantaranyakarelas perantara-perantara
yang paling dekat denganya lebih tinggi derajatnya.

Kedua,bahwa manusia terkadang lebih memuliakan kesenaaig dari
pada kesenangan fisik. Seperti orang yang ingingalahkan musuhnya dan
menginginkan kegembiraan atas bencana baginya. ela meninggalkan
kenikmatan seksual dan makanan demi tercapainyajikeinya. Bahkan ia rela
meninggalkan makan sepanjang hari untuk memperg&ketenangan dalam
memenangkan catur atau judi, meskipun keduanyaiita, ia tidak merasakan
sakitnya lapar. begitu juga dengan orang yang snk&ajaga kehormatan dan
otoritasnya. la bingung untuk memilih antara meajrghormatan atau memenuhi
keinginan kekasihnya yang sekiranya diketaui darsiae oleh orang lain,
kemudian ia memuliakan kehormatan dan meninggajfi@menuhan hajatnya
serta menganggap hal itu hina karena untuk merjelgarmatanya. Maka hal itu
tidak mustahil lebih enak baginya, bahkan terkada®gprang pemberani
menyerang sekelompok pemberani karena ia meremebkhaya kematian
dengan harapan memperoleh apa yang diinginkanydakemati, berupa rasa
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senang sebab pujian rasa bangga menjadi pahlawkat beberanianya, maka
kesenangan akal di akhirat lebih utama dari padark@ngan fisik di dunia. Tanpa
kenyataan ituosulullah tentu tidak menyampaikan firman Allah yang berbunyi
“telah disiapkan untuk hamba-hambaku yang sholshata yang tidak tampak
mata, tak terdengar telinga, tak terdetik dalam mmnusia” dan firman Allah
“liwa tidak akan mengetauhi perkara yang samarmyagberupagurrata a’'yun
(kesenangan mata)”, maka inilah sebabnya orandghtiathadap pengetauan.

Dari semua pengetauan yang paling bermanfaat adpéatgetauan
intelektual murni yaitu pengetauhan tentang AllaWWTS, sifat-sifat-Nya,
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, tentangachagaimana sesuatu mengada
serta apa yang ada dibalik semua itu. Jika terdsyetl pengetauan yang dapat
mendekatkan terhadap pengetauhan tentang Allah mhakadalah ilmu yang
bermanfaat, akan tetapi jika pengetauan itu bukanilanu yang dapat
mendekatkan terhadap pengetauan tentang Allahtsiémper nahwu, ilmu bahasa,
syair dan ilmu-ilmu yang lain, maka itu hanyalalsé@an-kesenian dan metode-
metode sebagaimana kesenian-kesenian yang lain.

Amal kebaikan dan ibadah dibutuhkan hanyalah urkeguciam jiwa,
karena jiwa yang berada dalam badan ini tercegabkumengetaui realitas-
realitas segala sesuatu, bukan karena terpatriwgadalam tubuh tetapi karena
kesibukanya, kecenderunganya terhadap syahwat, kdanduanya terhadap
tuntutan-tuntutan tubuh. Kecenderungan dan kerimdoaadalah keadaan jiwa
yang tertancap di dalamnya dan menetap karena lambakerja mengikuti
hasrat-hasrat dan terus menerus menyukai kesenieganangan yang dapat di
indra, maka ketika hal itu menetap pada jiwa kemoudubuh mati, sifat-sifat itu
akan tetap melekat padanya dan akan membahayalaarak@dua alasan :

Pertama sifat-sifat itu akan menghalangi jiwa dari pereapya terhadap
kesenangan-kesenangan yang khusus baginya yasatuke dengan malaikat dan
tersingkapnya hal-hal indah yang ilahiyyah. Danakldh kesibukan badan
menyertainya yang kemudian dapat memalingkan parhya dari kesengsaraan,
sebagaimana sebelum mati.

Kedua ketika ketamakan, kecenderungan terhadap dwbajpssebab dan
kesenanganya tetap menyertai jiwa, sementara aldtiigng-yang mana alat
untuk mendatangkan kesenangan adalah badan, makiaske/a akan seperti
orang yang mencintai istrinya, bangga dengan asma, kasih sayang terhadap
anak-anaknya, senang pada hartanya, bangga deeganukanya. Kemudian
istrinya dibunuh, otoritasnya hilang, anak-anakmy@enjara, hartanya diambil
oleh musuh-musuhnya, dan semua kehormatanya hidemgan kejadian itu
seseorang tersebut akan menahan kesengsaraanygaagkeadaan seperti itu di
dunia ini tidaklah memutuskan harapanya untuk memiba sesuatu yang
dimilikinya. Karena perkara dunia itu akan kembdén datang lagi, tetapi
bagaimana jika harapan itu putus karena terlepasagan sebab kematian?

Pengaruh keadaan-keadaan ini tidaklah mudah unkillrthkan. Kecuali
jiwa dapat mencegah dari hawa nafsunya, berpaliregi dlunia, dan
menghadapkan dirinya pada usaha-usaha keras uetmpenoleh pengetauan dan
ketagwaan sampai terputusnya hubungan jiwa denglhah duniawi sementara
ila masih di dunia. Sedangkan hubunganya dengarnahalikhrowi semakin
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bertambah kuat, maka ketika ia mati, ia sepertn@rgang dibebaskan dari
penjara dan menemukan apa yang dicarinya, yaigasdidaklah mungkin bisa
menghapus dan menghilangkan semua sifat-sifat diaik jiwa, karena tuntutan-
tuntutan badani menarik kearah sifat-sifat terseNamun mungkin saja, untuk
melemahkan hubungan-hubungan itu. karena Allath tblrfirman “Dan tidak
ada seorangpun dari padamu, melainkan mendatamgkaneétu. Hal itu bagi
Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah ditetapKatika hubungan itu
lemah, maka potensi untuk memisahkanya bertambaih #an kesenanagan akan
menjadi besar dengan sesuatu yang tampak ketikaberaipa hal-hailahiyyah
Kemudian hal itu akan menghilangkan pengaruh tehpiga dari dunia dan
kecondongannya terhadap dunia dalam waktu yang.dé&bagaimana seseorang
yang pergi meninggalkan tanah airnya untuk memphrkédudukan dan tempat
yang tinggi, maka sungguh dirinya merasa iba teapdatluarga dan tanah airnya
kemudian ia akan merasakan kesengsaraan yang seatgpi hal itu akan hilang
dengan apa yang ia peroleh berupa kesenangan kaessmgan kedudukan yang
tinggi dan kekuasaan.

Ketika tidak mungkin membuang sifat-sifat ini, makalalam syara’ telah
terdapat akhlak untuk berada diantara dua arah \aerpadapan, karena
sesungguhnya air yang hangat itu tidak panas dak tlingin, seakan-akan jauh
dari dua sifat itu. Maka seseorang seharusnya tidekebihan di dalam
menghemat harta, karena hal itu dapat mengukuhktamlakan terhadap harta,
tidak berlebihan di dalam berinfaq, karena halg&mborosan, tidak mencegah
dari semua hal karena itu adalah seorang penakut,tidak berlebihan dalam
segala hal, karena itu orang yang gegabah. Teegmosang itu hendaknya
berusaha untuk dermawan, karena sifat dermawamdelitengah-tengah antara
pelit dan pemborosan. Hendaknya seseorang berusahia berani, karena sifat
berani berada ditengah-tengah antara takut darbghg8egitu juga untuk semua
budi pekerti.

Pengetauan tentang akhlag (moral/ budi pekertipat#ah luas. Agama
atau syariat telah menjelaskan secara detail. Tadikjalan untuk memperbaiki
akhlag kecuali hanya dengan menjaga undang-undgagats dalam tindakan
sampai seseorang itu tidak lagi mengikuti hawa urafa, kemudian ia
menjadikan tuhan sebagai motivatornya, bahkan aa akengikuti {aqlid) syara.
la bertindak ataupun tidak hanya dengan isyarabsypakan dengan kemauanya
sendiri, dengan demikian ahklagnya akan tertatabolaim

Orang yang tidak memiliki keutamaan ahklag dan penghan adalah
orang yang binasa. Karenanya Allah telah berfirfamgguh beruntung orang
yang telah mensucikan jiwanya dan merugi orang Yyangah
mengotorinya....”.sedangkan orang yang mengumpulkamaknaan ilmiyyah dan
amaliyyah adalah orang yang ‘Arif dan ‘Abid. Denaikiitu adalah orang yang
memperoleh kebahagiaan yang mutlak.

Orang yang memiliki keutamaan ilmiyyah tetapi tida&miliki keutamaan
amaliyyah adalah orang yang alim fasig. la akaikskssementara waktu, tidak
selamanya, Karena jiwanya telah sempurna dengagefmrhan, tetapi aksiden-
aksiden fisik(‘ awarid badaniyyah) telah mengotorinya dengan kotoran yang baru
untuk menentang esen@auhar) jiwa sedangkan sebab-sebab yang baru tidak
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dapat memperbaruinya, tetapi hal itu akan hilanggda perjalanan masa.
Sedangkan orang yang mempunyai keutamaan amaliyighpi tidak
mempunnyai keutamaan ilmiyyah, ia akan selamathadras dari kesengsaraan,
tetapi ia takkan mencapai kebahagiaan yang sempurna

Para filosof menyangka: Bahwa begitu orang mati, giamat bermula
baginya. Adapun perkara yang ada dalam syara beumg&apan-ungkapan
indrawi maka yang dimaksud adalah suatu majaz ategori belaka, karena
sempitnya pemahaman orang-orang tentang kesen&eganangan spiritual.
Untuk itu dicontohkan kepada mereka apa yang bipahdminya. Kemudian
disebutkan kepada mereka bahwa kesenangan-kesanamgabenarnya jauh di
atas apa yang digambarkan padanya. (Inilah peng@apafilosof itu).

Maka kami akan menjawab :Sebagian besar dari permasalahan tersebut
tidak bertentangan dengan syara. Kami tidak akamgmgkari bahwa di akhirat
terdapat berbagai macam kesenangan yang lebih kbesapada kesenangan
indrawi dan kami tidak akan menolak eternalitasajisetelah terpisah dengan
badan, akan tetapi kami mengetauhi permasalahandiailui syara. sebagaimana
yang terdapat dalam syara tentang kebangkitan Werfddana’ad). kebangkitan
kembali tidak dapat dipahami kalau permasalalearnalitas jiwa tidak
dipermasalahkan. Sesungguhnya kami mengingkadgreyan mereka tentang
pengatauan hal-hal ini (akhirawetafisika hanya dengan akal, tetapi bertentangan
dengan syara, diantaranya yaitu:

Pengingkaran terhadap kembalinya jasad.

Pengingkaran terhadap kesenangan fisik di surga.
Pengingkaran terhadap kesengsaraan fisik di neraka.
Pengingkaran tentang adanya surga dan neraka ghagamana di
gambarkan dalam Al Quran

YV VYV

Maka apa sebenarnya yang mencegah kenyataan teygadua kebahagiaan dan
kesengsaraan yaitu spiritual dan fisik? SedangkéahAudah berfirman “ maka
jiwa tidak akan mengetauhi kesenangan matar{fu a’yun) yang samar bagi
mereka”. Maksudnya jiwa tidak akan mengetauhi setyaugu. Sementara firman
Allah : “telah aku siapkan untuk hamba-hambaku ysimgleh sesuatu yang tidak
tampak mata, tak terdengar telinga, dan tak térdddlam hati manusia”
demikian pula dengan existensi hal-hal yang mutiatidaklah menunjukan
penegasian atas yang lainya, tetapi mengumpulkdoak@ itu lebih sempurna.
Karena perkara yang dijanjikan itu paling semputha. itu mungkin saja, untuk
itu kita wajib membenarkan kemungkinan ini sesgighn syara’ atau agama.

Jika dikatakan: Apa yang berlaku di dalam syara’ (teks-teks shanya
suatu perumpamaan ataalegori belaka yang dipergunakan sesuai batas
pemahaman orang awam. Sebagaimana berlakunya yaatian tradisi-tradisi
tasybih éGnthropormorphiy hanyalah perumpamaan atau allegori yang
dipergunakan sesuai batas pemahaman orang awanandked sifat-sifat
ilahiyyah itu disucikan dari apa yang dikhayalkaarng-orang awam.
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Jawabanya: Menyamakan keduanya adalah suatu pendapat semer@a-me
atau hanya claim saja, karena sebenarnya keduaniexpisah ketika dilihat dari
dua seqi.

Pertama lafad-lafad yang terdapat dalam ayat-ayat dadidraasybih
memungkinkan pentakwilan di atas metafora-metatoeedasarkan kebiasaan
orang arab. Sedangkan diskripsi tentang surga @aaka beserta keadaanya
secara detail itu sampai pada batasan yang tak ngkimkanta’wil. Maka hal
itu tak lain hanyalah kandungan teks-teks atas lkepa belaka dengan
menghayalkan sesuatu yang bertentangan dengan Gaittk kemasalahatan
orang banyak, padahal perkara itu adalah sesuaty gmsucikan asal kenabian
(nubuwwabh)

Kedua argumen-argumen rasional telah membuktikan keshilah
adanya tempat, dimensi, bentuk fisik, tangan oatau yang melukai, mata
organik, tempat gerak dan diam bagi Allah SWT, mdka itu wajib
membutuhkan ta’'wil dengan dalil-dalil rasional. @t hal-hal yang menyangkut
akhirat yang dijanjikan Allah tidak mustahil bagikusaan Allah. Untuk itu wajib
menerapkan perkara itu pada dhohirnya teks (séskaiyang diturunkan) tetapi
berdasar dengan arti yang jelas.

Jika dikatakan: Dalil-dalil rasional telah membuktikan kemustahilan
kebangkitan jasad, sebagaimana telah membuktikanustahilan sifat-sifat
anthropomorphis bagi Allah.

Maka kami meminta mereka untuk menjelaskan daliltdesebut.

Mereka menjelaskan dengan dua cara:

Pertama: mereka mengatakan “kemungkinan kembalinya jiweb&dan
itu ada tiga.

Pertama, Sebagaimana pendapat sebagmuatakallimun manusia itu
ibarat tubuh, dan kehidupan adalah suatu aksidardh) yang berdiri
bersamanya. Sedangkan jiwa yang berdiri denganrsgrasekaligus mengatur
tubuh itu tidak berwujud sama sekali. Adapun aetmitian adalah terputusnya
kehidupan, maksudnya tercegahnya pencipta daraamgt. Maka kehidupan
telah lenyap, begitu juga dengan tubuh. Untuk @bangkitan kembali bermakna
pengembalian Allah atas tubuh yang telah lenyapg@mbalian existensi tubuh,
dan pengembalian kehidupan yang telah lenyap. Apat dikatakan bahwa
materi tubuh itu tetap sebagai tanah, dan bahwangiitan kembali itu berarti
dikumpulkan dan disusunnya tanah atas bentuk manukmana kehidupan
diciptakan seperti semula.

Kedua, Jiwa itu ada dan akan kekal setelah mati. Badamg yeh akan
dikembalikan dengan terkumpulnya bagian-bagiantgdag semula.

Ketiga, Jiwa akan dikembalikan kepada badan, baik adanganbdu
tersusun dari bagian-bagian yang asli ataupun tidakuk itu yang akan kembali
adalah manusia itu sendiri, sejauh jiwa adalah jiwasendiri. Adapun materi
tidak menarik perhatian jiwa, karena manusia bukanhanusia dalam arti materi
akan tetapi dalam arti jiwa.

Mer eka menganggap ketiga kemungkinan ter sebut salah

Bagian yang pertama, jelas salahnya.karena ketika kehidupan dan badan
tidak ada, maka penciptaanya kembali merupakam $izhtyang sama tetapi tidak



28

23

3l

al

59

identik dengan apa yang telah ada. Akan tetapajK&embali” yang dipahami
itu dikira-kirakan keabadian suatu hal serta keh#ra hal lain. Sebagaimana
dikatakan seseorang telah kembali memperoleh kextt&kmy maksudnya bahwa
orang yang diberi kenikmatan itu tetap. la menitiggakenikmatanya kemudian
kembali padanya. Artinya seseorang telah kembgla#e perkara yang ia miliki
semula. Tetapi dengan jumlah yang berbeda. Makeosm®g itu secara hakikat
telah kembali kepada yang sepertinya, bukan kepetiaya. Dikatakan juga
seseorang telah kembali ke negaranya, artinya tap tada meskipun diluar
negaranya. Sungguh seseorang itu semula telahabdractgaranya kemudian ia
kembali kepadanya. jika sesuatu itu tidak kekal diaen hal itu berbilang sekaligus
sama yang di sela-selani waktu, maka sebutan dekagan* kembali” itu tidak
sempurna. Kecuali ditempuh dengan pendapat golongatezilah, dikatakan
bahwa hal yang ditiadakan adalah sesuatu yang ssdangkan wujud adalah
keadaan yang ditampakkan baginya sesekali waktnu#t&n menghilang di
waktu yang lain, lalu kembali lagi, maka makna keinimenjadi jelas dengan
dasar kekalnya dzat, akan tetapi madzab mu’tazil@mghilangkan ketiadaan
yang mutlak, yakni ketiadaan yang asli dan merekaatapkan dzat selamanya
sampai wujud kembali kepadanya. Dan hal itu muktdfieskipun pembela
bagian yang pertama ini mempertahankan dengan nadagadebu badan ini
tidak akan rusak(fana’) tetapi akan kekal, maka kehidupan akan kembali
padanya.

Kami akan menjawab: Dalam hal demikian, adalah benar ketika hendak
mengatakan debu kembali hidup setelah beberapauwadtidupan terputus
darinya. Tetapi hal itu bukanlah pengembalian bagnhusia atau kemunculan
manusia dengan aslinya, karena sesungguhnya mamwsitukanlah manusia
sebab materinya yang debu tersusun di dalamnyandasemua bagian (fisik)
manusia atau sebagian besar darinya berubah sebkdnam. Dan ia seperti
dirinya yang pertama karena ruh dan jiwanya. Ma&bk& kehidupan dan ruh
telah hilang, kembalinya tidak bisa dirasionalkatapi hanya penciptaan yang
semisalnya. Ketika Allah menciptakan kehidupan nsaawi dari debu yang
diperoleh dari badan pepohonan, atau kuda atauufstumbuhan, maka hal itu
adalah permulaan penciptaan manusia.

Entitas yang tidak ada sama sekali, tidak bisasdiralkan kembalinya,
entitas yang kembali adalah sesuatu yang adaujud. Maksudnya kembali
kepada keadaan yang ada sebelumnya, artinya kemdyadida keadaan yang
seperti itu. Adapun hal yang kembali -kepada si&tidupan- adalah debu. Dan
manusia itu bukanlah manusia sebab tubuhnya, kaezkadang tubuh kuda itu
menjadi makanan bagi manusia, dari makanan teronetgjadi spermangtfah).
Kemudian dari sperma terbentuk manusia. Namun isskdikatakan bahwa kuda
itu telah berubah menjadi manusia. Tetapi kudadalah kuda sebab bentuknya
bukan karena materinya. Sungguh bentuk itu telalyale dan tidaklah tersisa
kecuali hanya materinya.

Bagian kedua, kemungkinarkekalnya jiwa dan kembalinya kepada tubuh
yang asli. Jika hal itu diperhatikan, maka dapatatte “kembali” (ma’ad).
Maksudnya kembali untuk mengatur tubuh setelahdainp tetapi hal itu mustahil
karena tubuh manusia yang mati itu berubah meudjgloli, atau dimakan ulat-ulat
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dan burung-burung dan berubah menjadi darah, asdgra, dan bercampur
dengan udara, asap , air yang ada di alam, dgreg@ampuran yang sulit untuk
dilepaskan dan dimurnikan.

Apabila hal itu dianggap sebagai bentuk kapasraltas kekuasaan Allah,
maka tidak terlepas adakalanya bagian-bagian tybnly telah mati saja yang
akan dikumpulkan. Untuk itu tidak boleh tidak baglzagian yang putus, hidung,
telinga yang lepas, anggota-anggota tubuh yangtchaaus dikumpulkan
sebagaimana adanya semula. Akan tetapi hal ini lipalagi bagi orang-orang
surga, meskipun mereka adalah orang-orang yangtakein dalam keadaan cacat
di awal fitrah (penciptaan). Maka pengembalian ke gada keadaan yang ada
saat kematian yang merupakan lelucon adalah beneama besar. Hal ini jika
dibatasi pada pennyusnan kembali bagian-bagiarmtyéing ada pada saat mati.

Apabila peyusunan kembali itu dari semua bagianamatybuh yang ada
pada seluruh masa hidupnya, maka hal itu mustahgina dua alasan.

Pertama, apabila manusia itu makan daging manusia lainakalan yang
berlaku disebagian Negara yang banyak terjadi padaim paceklik- maka,
pengumpulan kembali bagian tubuh dari kedua manessabut secara bersamaan
akan kesulitan, karena materi yang terdapat dalasaht orang yang dimakan
terserap sebagai makanan menjadi tubuh si peméakdok itu tidak munngkin
mengembalikan dua jiwa sekaligus pada satu tubuh.

Kedua, bahwa bagian yang sama wajib dikembalikan labagai hati,
jantung, tangan dan kaki. Karena hal itu telahtalitkan dengan penelitian
kedokteran bahwa bagian-bagian anggota tubuh mehepemnakanan dari bagian
yang lain dengan sisa makanannya. Hati memperolakaman dari bagian
jantung. Begitu juga dengan anggota-anggota yaig Wpabila kita akan
mengira-irakan bagian-bagian yang khusus yang tetamjadi materi untuk
semua anggota tubuh, maka anggota apa (bagian kdagg) yang akan
dikembalikan?

Bahkan hal tersebut tidak perlu pengulangan tengaegibahan yang
pertama, memakanya manusia pada manusia lain, &akatika engkau
memikirkan bagian luar kuburan yang dihuni (mayithaka engkau akan
mengetauhi setelah waktu yang lama bahwa debu &aobtu merupakan tubuh-
tubuh yang mati yang telah menjadi debu, kemudiaarchmi lalu menjadi biji
dan buah, kemudian di makan binatang lalu menjagind;, kemudian daging kita
makan lalu menjadi tubuh-tubuh kita, maka tidak adauatu materipun yang
dapat ditunjukan selain materi itu telah menjadiutu bagi orang-orang banyak
kemudian berubah dan menjadi debu kemudian berubahjadi tumbuhan
kemudian menjadi daging kemudian menjadi binat&adkan hal itu ditetapkan
sebagai kemustahilan yang ketiga, yaitu bahwa jwa-yang terpisah dari badan
itu tidak terbatas, sementara tubuh-tubuh itu tadhamaka meteri-meteri -yakni
materi manusia- itu tidak akan memenuhi jiwa-jiwarmasia seluruhnya, bahkan
materi itu kesulitan dari jiwa-jiwa manusia tersebu

Bagian yang ketiga, kembalinya jiwa kepada tubuh manusia dari materi
apapun jua dan dari debu apapun yang cocok. Haluttahil karena dua alasan:

Pertama, materi-materi yang menerima existengin) dan kehancuran
(fasad) itu terbatas pada bagian terdalam lintasan buidak mungkin untuk
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menambahnya dan meteri-meteri itu terbatas sedangka-jiwa yang terpisah
dari badan itu tidak terbatas, maka materi-matetidak akan memenuhinya.

Kedua, debu selama tetap menjadi debu itu tidak menerieraggturan
dari jiwa, tetapi ada unsur-unsur tertentu yangudaicampur satu sama lain
sehingga menyerupai komposisi sperma. Bahkan kagm loesi pun tidak
menerima pengaturan ini. Untuk itu tidak mungkipatamengembalikan manusia
sementara badannya dari kayu dan besi, bahkannakkajadi manusia kecuali
ketika bagian-bagian tubuh manusia itu terbagi-tk@giada daging, tulang, dan
campuran-campuran. Ketika tubuh dan campuranagu sienerima jiwa. Maka ia
berhak menerima jiwa yang baruiuusu nufus) dari prinsip-prinsip yang
merupakan pemberi-pemberi jiwa. Oleh karena itu jove akan mendatangi satu
tubuh.Dengan hal ini fahamal- Tanasukh (reinkarnasi) tertolak. Pendapat di atas
merupakan esensi faham tanasukh tersebut. Kareumgguhnya madzab itu
mengembalikan kepada asumsi bahwa setelah terlepas
dengan badan, jiwa akan sibuk mengatur tubuh yaing bukan tubuhhnya yang
semula. Maka argument yang menunjukan atas kesafaham tanasukh itu akan
menunjukan kesalahan pendapat di atas.

Sanggahan terhadap hal di atas dapat dikemukakan sebagai berikut:

Dengan apa anda mengingkari orang yang memilihabagang terakhir
ini (kemungkinan yang ketiga) sementara orang éxgpéndapat bahwa jiwa akan
immortal setelah kematian dan ia merupakan subtgasg berdiri sendiri.
Padahal hal itu tidak bertentangan dengan syarahkdn syara’ telah
menunnjukannya di dalam firman Allah “ Dan jangénlaekali-kali kamu
mengira orang-orang yang terbunuh di jalan Allahniati, tetapi mereka hidup di
sisi tuhanya, mereka diberi rizki, suka ria...... " dangsabda Nabi “ ruh-ruh
orang sholeh akan berada pada serombongan buruaggouhijau yang
bergelantungan di bawah singgasaras{)”, kemudian dengan khobar-khobar
(tradisi-tradisi) yang berlaku yaitu tentang mekasgya ruh-ruh terhadap
kebajikan-kebajikan dan sedekah-sedekah ( yangrikiilme atas namanya),
pertanyaan malaikat munkar dan nakir, siksa kulaur ldin sebagainya. Semua
itu menunjukan immortalitas jiwa. Bersamaan hal alygama atau syara’ juga
menunjukan adanya kebangkitan kembali dan giyaetaliah semuanya terjadi.
Adapun kebangkitan itu adalah kebangkitan tubuh.nongkin saja dengan
kembalinya jiwa kepada tubuh. Baik tubuh itu berasai materinya tubuh yang
pertama (asli) ataupun materi tubuh yang lain atateri yang pertama kali di
ciptaka karena disebut manusia itu sebab jiwanykam badanya. Hal ini
dikarenakan bagian-bagian tubuh manusia itu mengaterubahan dari kecil
menjadi besar, kurus menjadi gemuk. Dengan semuzbaiean itu komposisi
kehidupan manusia berbeda-beda, sementara manusseh netap menjadi
manusia seperti adanya. Inilah kekuasaan Allahh @Brenanya hal itu adalah
pengembalian badan kepada jiwanya. Untuk itu ji@sesrang akan terhalang
memperoleh kesengsaraan-kesengsaraan dan kese#asgaangan fisik karena
hilang alatnya (yakni tubuh). Dan nantinya alatg/aarupa itu akan dikembalikan
lagi kepadanya. Maka hal itulah pengembalian yahgsarnya#aqgiqgi).

Apa yang mereka ungkapkan bahwa kemustahilan k&hiandkembali ini
karena adanya jiwa-jiwa itu tidak terbatas sedangkaateri-materi terbatas
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hanyalah kemustahilan yang palsu. Karena hal bardjun atas dasar eternalitas
alam dan pergantian gerak putar yang terus mengea®ngkan orang yang tidak
mempercayai eternalitas alam itu berpendapat bgilagiwa yang terpisah dari
tubuh terbatas dan tidak lebih banyak dari matarigyada. Namun meskipun
pendapat bahwa jiwa lebih banyak itu diterima. peefdlah itu maha kuasa untuk
menciptakan mahkluk yang baru. Mengingkari hal bararti mengingkari
kekuasaan Allah untuk mengadakan sesuatu yang $anggahan tentang hal ini
sudah dibahas di dalam masalah barunya atewhg al-* alam).

Adapun pemustahilan anda yang kedua, tentang panhoimerupakan
faham tanasukhitu sebatas pada penamaan saja. Sementara apa/aswja
diberlakukan syar’i, kita wajib membenarkanya, mygsk hal itu hendak menjadi
faham tanasukh. Kami sesungguhhnya mengingkaramjtéanasukh hanya di
dunia ini. Sedangkan pada kebangkitan kami tidakgimgkarinya. Baik itu
disebut ajaran tanasukh ataupun tidak.

Adapun pernyataan anda bahwa setiap campuran {kbabaan jasmani)
siap menerima jiwa mengimplikasikan akan ada jiveagy baru dari prinsip-
prinsipnya, dapat diartikan bahwa adanya jiwa ybag itu secara alami bukan
dengan kehendak tuhan. Kami telah menolak halatand permasalahan barunya
alam. Bagaimana!! Sementara boleh saja mengiketidgpat mereka, tetapi
hendaknya dikatakan sesungguhnya barunya jiwa é@njadi nyata yaitu ketika
jiwa yang sudah ada (lama) itu tidak berada di t&mga, maka akan datang jiwa
yang baru, untuk itu hendaknya dikatakan kenapa amthk menghubungkan
dengan keadaan-keadaan jasmani yang disiapkark(omgnerima jiwa) di dalam
rahim-rahim sebelum kebangkitan, bahkan di dunia in

Maka dapat dikatakan: Mungkin saja jiwa-jiwa yang terpisah
menghendaki persiapan-persiapan suatu bentuk Bémentra sebab-sebab
persiapan itu tidak sempurna kecuali pada waktuMuungkin saja persiapan yang
disyaratkan bagi jiwa-jiwa yang sempurna dan tsegpberbeda dengan persiapan
yang disyaratkan bagi jiwa-jiwa yang baru pertanadi kang tidak berfungsi
secara sempurna untuk mengatur tubuh dalam bebevagtu. Allah lebih
mengetahui syarat-syarat itu, sebab-sebabnya, weddttu datangnya, dan syara’
telah menetapkanya. Hal itu mungkin, maka wajib lpemaranya.

Kedua, mereka mengatakan: Tidaklah mungkin bisa merubahi
menjadi pakean yang di tenun sekiranya tubuh-tubumyaman memakainya,
kecuali dengan mencerai beraikan besi menjadi lesnb@mbaran beberapa
elemen dengan sebab-sebab yang dapat mengalahdiambka sebab-sebab itu
akan mencerai beraikan besi menjadi lembaran-leambdreberapa partikel,
kemudian partikel-partikel itu dikumpulkan dan digaikan dalam bentuk-bentuk
penciptaan sampai diperoleh bentuk-bentuk kapasjuémn kapas dibentuk
menjadi benang, kemudian benang dibentuk menjadir&n yang diketauhi yaitu
tenunan atas bentuk yang diketauhi. Jika dikatalssesungguhnya merubah besi
menjadi kain kapas adalah sesuatu yang mungkinatetempa merubah dalam
bentuk-bentuk ini secara tertib, maka hal itu mukta

Ya, boleh terdetik di benak manusia bahwa perubaleanbahan ini dapat
berhasil dalam waktu yang singkat yang lamanyaktidsa dirasakan oleh
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manusia. Maka seseorang itu akan menyangka hdkeifjadi secara langsung
sekaligus.

Ketika hal ini dimengerti, maka manusia yang dibatk@n jika tubuhnya
dari batu atau yaqut, atau mutiara, atau debu mumnaka tubuh itu takkan
menjadi manusia, bahkan tidak dapat dibayangkaohtutu menjadi manusia.
Kecuali tubuh itu dibentuk dengan bentuk yang kkusersusun dari tulang, urat-
urat atau otot, daging-daging, tulang-tulang ravisifisi perut, dan bagian-bagian
tersendiri yang mendahului bagian-bagian yang sersumaka tubuh tidak akan
ada selama bagian-bagian tubuh tidak ada. Bagigiabaubuh takkan ada
selama tulang, daging, dan urat atau otot tidak Bdgian-bagian tubuh yang
sederhana takkan ada selama isi-isi perut tidak ksildsi perut yang empat
takkan ada selama tidak ada materinya yang bedesalmakanan. Makanan
takkan pernah ada selama hewan-hewan dan tumbuiuhan tidak ada, yakni
daging dan biji-bijian. Hewan-hewan dan tumbuh-tutrdn takkan ada selama
unsur-unsur yang empat itu tidak ada semua, yaisurdunsur yang empat yang
tercampur dengan syarat-syarat khusus yang luaslghih banyak dari apa yang
kami rinci jumlahnya. Jadi, tidak mungkin tubuh rasm itu membaru agar jiwa
kembali padanya. Kecuali dengan hal-hal ini yangnmenyai sebab-sebab yang
banyak.

Apakah debu berubah menjadi manusia hanya dengamgatadéan
“jadilah” (kun) ? atau dengan mengatur sebab-sebab perubahan ddéom
beberapa siklus ? dan sebab-sebabnya yaitu beryanair mani gutfah) yang
keluar dari inti sari tubuh manusia di dalam rahg@ampai meminta bantuan dari
darah haid, dari makanan, untuk beberapa lama saitmrabah menjadi
gumpalan darah g/agoh), kemudian sepotong dagingngdeoh) lalu menjadi
embrio, kemudian menjadi bayi, kemudian pemuda, udam orang tua (umur
tiga puluh sampai lima puluh tahun), kemudian kakakek (umur di atas lima
puluh tahun), maka pernyataan hanya dengan mergataklilah Kun) debu
berubah menjadi manusia itu tidak masuk akal. Kargedak ada yang dapat
dikatakan kepada debu dan perubahanya menjadi matampa melewati fase-
fase pembentukan ini adalah mustahil. Dan melefasg-fase pembentukan ini
tanpa melaksanakan sebab-sebab tertentu juga nhuMaka kebangkitan itu
mustabhil terjadi.

Sanggahan: Kami sepakat bahwa kemajuan (perubahan) bentuktbent
ini adalah sebuah keharusan, Sehingga debu meafadi manusia. sebagaimana
keharusan bentuk-bentuk tertentu sehingga besinbésgadi kain, karena apabila
besi tetap menjadi besi, ia takkan menjadi pakseabaliknya ia harus menjadi
kapas terlebih dahulu yang dipintal kemudian dutenTetapi hal itu mungkin
terjadi dalam waktu yang sekejap atau sebentaekTjrnah dijelaskan kepada
kita bahwa kebangkitan itu lebih singkat-singkatsgsuatu yang pasti terjadi.
Karena mungkin adanya kebangkitan itu adalah pepglan daging, pemberian
daging, dan menumbuhkanya dalam waktu yang lama. itdatidak perlu
diperdebatkan.

Sesungguhnya pandangan tentang kemajuan atau parupada fase-fase
ini dapat tercapai hanya dengan kekuasaan tanpatpea atau dengan salah satu
sebab dari beberapa sebab. Menurut kami keduanpgkimusaja, sebagaimana
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perkara yang kami sebutkan di dalam masalah yangrpa yakni ilmu alam,
ketika membahas peristiwa peristiwa yang biasaderPan bahwa perkara yang
keberadaanya saling berhubungan itu tidak harusubengan, akan tetapi boleh
keluar dari kebiasaan yang terjadi. Hal-hal ituabtercapai karena kekuasaan
Allah tanpa ada sebab-sebabnya.

Kedua kami hendak mengatakan hal itu (perubaharaloelase-fase)
bergantung dengan sebab-sebab. Tetapi adanyaisebabus diketauhi bukanlah
menjadi syaratnya, karena di dalam tempat penyiapdaal-hal yang
dikuasai Allah itu terdapat hal-hal yang misteriweh, yang tidak bisa
diungkap, yang ditolak oleh orang yang menganggapwb hal yang ada
hanyalah hal yang dapat disaksikan. Sebagaimanalgb@m segolongan orang
terhadap adanya sihir, santet, jimat atau mantukjirat-mukjiyat, dan keramat-
keramat. Dan semua hal itu adalah sesuatu yang i&taara kesepakatan- yang
berasal dari sebab-sebab yang aneh yang tidak disagkap, bahkan jika
seandainya seseorang belum pernah melihat manuagnetik yang dapat
menarik besi, kemudian hal itu diceritakan kepadamyaka dia pasti akan
mengingkarinya, kemudian akan mengatakan: tidak #ilsayangkan tertariknya
besi kecuali dengan benang yang diikatkan pada ithesiemudian ditariknya,
karena seseorang itu hanya pernah menyaksikamikeya besi dengan benang.
Sehingga ketika seseorang itu menyaksikan manuagnetik itu maka ia akan
takjub dan mengerti bahwa ilmunya terbatas padaasekeajaiban-keajaiban
kekuasaan Allah.

Demikian juga orang-orang Ateis yang mengingkaarg@ kebangkitan.
Ketika mereka bangkit dari kubur kemudian melihagjkiban-keajiban yang
diciptakan Allah kepada mereka, maka mereka akaryesal dengan penyesalan
yang tidak bermanfaat baginya. Mereka akan menyedas pengingkaranya
dengan penyesalan yang tiada gunanya. Kemudiandikatakan kepada mereka
" inilah apa yang kalian dustakan” seperti oraaggy mendustakan hal-hal yang
khusus dan aneh.

Seandainnya seseorang diciptakan dalam keadaahkabesejak awal
(kelahiran) kemudian dikatakan kepadanya : sesungg sperma yang kotor ini
yang serupa bagian-bagianya itu terbagi di daldnmrananusia kepada beberapa
anggota tubuh yang berbeda-beda, berupa dagingsyaeaf, tulang, otot, tulang
rawan, lemak. Kemudian sebagian dari anggota itlapat mata yang terdiri atas
tujuh tingkatan yang berbeda-beda di dalam tubuhukitan ada juga lidah dan
gigi-gigi yang kelembutan dan kekerasanya berbedibsatu sama lainya
meskipun sama. Begitu seterusnya sampai pada p&acipenciptaan yang ada
dalam fitrah manusia. maka orang tersebut akan mgkeri lebih keras dari pada
pengingkaran orang Ateis ketika mengatakan: “ \apakakan dibangkitkan)
setelah kami mati kemudian menjadi tulang yang taanc.”.

Orang yang mengingkari kebangkitan itu tidaklahpber bahwasanya
dari mana ia tahu batasan sebab-sebab existersinahd/ang ia saksikan. Dan
tidak diragukan lagi bahwa metode di dalam mengikdn tubuh-tubuh itu
tidaklah seperti apa yang ia saksikan. Telah dikelnudi sebagian khobar
(tradisi): bahwa pada waktu kebangkitan, hujan yatgjesan-tetesanya
menyerupai sperma akan membanjiri bumi. Kemuditeséa itu akan bercampur
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dengan debu. Maka mana yang diragukan hal yangceemii terdapat di dalam
sebab-sebailtahiyyah sementara kita tidak dapat menyingkapkanya. Makatu
akan berimplikasi pada kebangkitan tubuh-tubuhldgsedianya untuk menerima
jiwa-jiwa yang dibangkitkan kembali. Apakah ada atasintuk pengingkaran
kebangkitan tersebut, selain kemustahilan (argumtesgndiri.

Jika dikatakan: Perbuatamiahiyyah mempunyai satu pola keberlakuan
yang ditetapkan dan tidak berubah-ubah. Oleh katanallah berfirman: * kami
tidak akan mengutus kecuali hanya satu perbuatpartskedipan mata”’ dan
firmanya juga “Engkau tidak akan pernah menemukamimhan pada sunnatu
Allah”. Jika sebab-sebab ini yang anda khayalkamgkinannya dapat
ditemukan, Maka seharusnya sebab-sebab itu tenaksian berulang-ulang
sampai tiada batas. Dan sistem yang ada di alanlberupa kemunculan dan
perkembangartgwallud dantawalud) tetap tak terbatas. Setelah pengulangan dan
perputaran diakui, maka tidak diragukan lagi pa&hal seperti itu berubah pada
setiap jutaan tahun misalnya. Tetapi perubahan juga kekal selamanya
sepanjang satu arah jalan yang sama. karena sufltettutu tidak berubah. Hal
ini ada karena perbuatalahiyyah muncul atas kehendalkahiyyah Kehendak
ilahiyyah tidak mempunyai arah atau dimensi yang khususngega perbedaan
atau perubahan sistemnya itu dikarenakan perbediazensi-dimensinya, maka
perbuatan yang muncul dari kehendaknya bagaimandganiuknya adalah
sebuah sistem yang memadukan hal pertama dan iteedlil satu keteraturan.
Sebagaimana engkau melihat sebab dan musabbalayang

Jika engkau menerima kontinuitas perkembangan daahikan
berdasarkan apa yang disaksikan sekarang atau Lemgkaerima kembalinya
pola ini meskipun setelah jangka waktu yang lanas ghlan pengulangan dan
perputaran, maka engkau pasti akan menolak giyataatakhirat serta apa yang
telah ditunjukan dhohirnya teks-teks syara’, Karpeaerimaan itu berimplikasi
pada existensi kita ini akan didahului kebangkij@mg berkali-kali dan akan
kembali berulang kali. Demikianlah hal itu setergesssecara tertib.

Apabila engkau mengatakan sesungguhnya ketetiégdagyah itu dapat
berubah kepada jenis lain dan tidak akan kembatiassekali. Dan bahwa masa
kemungkinan itu terbagi menjadi tiga bagian:

Pertama, sebelum penciptaan alam, karena Allah sedaentara alam
belum ada.

Kedua, setelah penciptaan alam bersamaan exigtkaisi

Ketiga, bagian yang mengakhiri masa yaitu proseargkitan.

Maka, keseragaman dan keteraturan itu tertolakestara perubahan itu tercapai
bagi ketetapan Allah. Tetapi hal itu mustahil. Keeperubahan ini mungkin

terjadi dengan kehendak yang berbeda sesuai dgreghedaan keadaan. tetapi
kehendak yang azali itu mempunyai satu pola kekesia yang di tetapkan, dan
tidak akan berubah-ubah. Karena perbualahiyyah itu terlaksana karena

kehendak. Sementara kehendaknya itu pada arahsgeng tidak berubah- ubah
sebab berhubungan pada beberapa waktu.

Mereka (para filosof) menyangka bahwa hal ini tid@ktentangan dengan
pernyataan kami: sesungguhnya Allah berkuasa atgalas sesuatu. Maka kami
menegaskan : Sesungguhnya Allah itu berkuasa untrciptakan kebangkitan
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dan giyamat serta segala hal yang mungkin, daldéiengika Allah berkehendak
maka dia tentu berbuat. Tidaklah menjadi syaratiluniembenarkan pernyataan
kami bahwa Allah harus berkehendak dan berbuatirtiaébagaimana
pernyataan kami bahwa Si Anu mampu untuk memotehgrhya sendiri, dan
merobek perutnya sendiri. Hal itu dapat dibenardalam arti bahwa jika dia
berkehendak maka dia pasti berbuat, akan tetapi tahu bahwa dia tidak
berkehendak dan tidak berbuat. Untuk itu pernyat&ami “dia tidak
berkehendak” dan “dia tidak berbuat” tidaklah betd@gan dengan perkataan
kami “ sesungguhnya dia mampu” dalam arti jikalskakehendak maka dia tentu
berbuat. Karena proposisi-proposisi kategoris tatakbertentangan dengan
proposisi-proposisi  hipotesis, sebagaimana diseuttalam logika rhantig.
Karena pernyataan kami jika dia berkehendak diautbarbuat adalah proposisi
hipotesis afirmatif sedangkan pernyataan kami diakt berkendak dan tidak
berbuat adalah dua proposisi kategoris negatifpdisi negatif kategoris tidak
bertentangan dengan proposisi hipotesis afirmatif.

Jadi dalil atau argumen yang menunjukan kami bakelendak-Nya
adalah azalidterna) juga menunjukan pada kami bahwa perjalanarildtalyyah
tidaklah ada kecuali dengan tersistem dan terseraggngan pengulangan dan
pengembalian, tetapi jika hal itu berbeda padauswatktu, maka perbedaannya
juga atas dasar keteraturan dan keseragaman depgagulangan dan
pengembalian. Selain itu tidaklah mungkin.

Jawaban: Bahwa hal ini berdasar pada masa#&érnalitasalam. yaitu
jika kehendak itteternal,maka alam jugaternal Sungguh kami menolak hal itu
dan kami menjelaskan bahwa ada tiga asumsi yaag titagukan di dalam akal
yaitu :

= Allah itu ada sementara alam belum ada.

= Kemudian alam diciptakan dengan keteraturan yaragdaksikan. Lalu

keteraturan itu diperbarui dengan keteraturan yauya yaitu hal yang
di janjikan di dalam surga.

= Kemudian semuanya ditiadakan sehingga hanya Altaiy fetap ada.
Hal itu mungkin terjadi. Meskipun terkadang syaedau agama menetapkan
bahwa pahala dan siksa, maksudnya surga dan nardidak ada akhir baginya.

Masalah ini bagaimanapun diputar balikan dan dilasa pada dua
persoalan :

Pertama,barunya alam(Audusu al-‘ alam), dan tercapainya sesuatu yang
baru berasal dari yang terdahulu.

Kedua, keadaan yang keluar dari kebiasaan dengan pencigtiabat-
akibat tanpa sebab-sebab, atau penciptaan sebalb-sleimgan cara lain yang
tidak biasa. Dan kami telah menyelasaikan dua rmaasali semuanyaWallahu
a’lam.
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BAB IV

AL-GHAZALI DAN KEBANGKITAN JASMANI

A. Pandangan Filsuf dalam Pemahaman al-Ghazali
1. Pandangan Filsuf tentang K ebangkitan Kembali

Di era pertengahan, mengenai benar atau tidakngkanaekebangkitan
kembali memang tidak lagi menjadi perdebatan hawlgalangan para filsuf
maupun teolog. Pasalnya hal tersebut sudah dajesinth secara aksiomatik di
kalangan masyarakat muslim. Namun demikian bukaartbenereka telah selesai
bersilang pendapat, justeru malah sebaliknya, patda masih terus berlanjut.
Mereka balik mempermasalahkan apakah persoalamgkita@n kembali tersebut
terjadi hanya pada jiwa atau sekaligus raga.

Para filsuf menyatakan, sebagaimana ditulis al-@hazbahwa
seseorang yang telah mati jiwanya akan tetap ddzaklitu dalam keadaan senang
maupun sengsara dengan keadaan yang tak dapaamljkay. Sementara tubuh
yang sudah tidak berfungsi dikarenakan hilangnylaickgpan akan mengalami
kehancuran, oleh sebab itu kebangkitan kembali tdgadi hanya pada jiwa.

Sebenarnya argumentasi para filsuf yang dimaksudkaim al-Ghazali
dalam Tahafut ini ternyata lebih dari sekedar argumentasi lbnaSiHal yang
demikian pun dapat dijumpai dalam kitdizan al-‘Amal, di sana tampak jelas

bahwa menurut al-Ghazali, Ibn Sina telah menginglkabangkitan jasad.

! Abu Hamid al-Ghazali,Tahafut al-Falasifah Sulaiman dunia (ed.) (Kairddar al-
Ma’arif, tt.), him. 282.
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Memang dalam kitala/-Syifa, Ibn Sina sendiri telah menetapkan bahwa dirinya
menerima adanya kebangkitan jasad, akan tetapndal®isalah al-Udhawiyyah
i Amr al-Ma’ad menetapkan bahwa dirinya tidak menerima adanyarigitan
jasad® Sungguh sesuatu yang membingungkan dari Ibn Siamun tidaklah
demikian bagi al-Ghazali. Menurutnya, apa yangliditieh lIbn Sina dalam kitab
al-Syifa sebenarnya ditujukan untuk orang-orang awam. Semeerketetapan
yang ada dalam/-Risalah merupakan cerminan dari hal-hal yang ia yakini
kebenaranya (ditujukan untuk orang-orang yang g#dmenganya). Hal ini
sebagaimana yang diungkapkan Ibn Sina dateumaddimah kitab Mantig al-
Musyriqgin (al-Risalah al-Udhawiyyah fi Amr al-Ma’ad)®

Tentang keabadian jiwa Ibn Sina telah menetapkalaldim kitabnyaa/-
Najat bahwa jiwa tidak akan mati sebab matinya badanjidanpun tidak akan
rusak setelah berpisah dengan badan. Pasalnygp ss&tsuatu yang rusak
dikarenakan rusaknya sesuatu yang lain berarti eagamtung kepadanya
sementara jiwa tidak tergantung pada tubuh dalaojudaya. Setelah ditetapkan
jiwa adalah esensi yang ada dengan sendifinya.

Penetapan itu didukung oleh bukti lain, yaitu: byddrpisahanburhan
al-infisal) dan bukti keluasan(burhan al-basatah), keduanya mempunyai
kesimpulan bahwa jiwa akan kekal setelah tubuh,rkatena jiwa adalah sebuah

subtansi yang terpisah dari tubuh sehingga ia tidejantung dengan tubuh yang

2 Lihat Abu Hamid al-GhazaliMizan al-Amal Sulaiman Dunya (ed.) (MesiPar al-
Ma’arif, 1964) him. 139.

3 Abu Hamid al-GhazaliMizan al-Amal, him. 141.

* lbnu Sina,Kitab al-Najah Madijid Fahri (ed.) (BeirutDar al-Ifaq al-Jadidah, tt.), him.
223.
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rusak. Kemudian dalamal-Risalah fi Ma’ritah al-Nafs al-Natigah ia
menambahkan bukti yang ketiga, yaitu bukti persam&arhan al-musyabihah).
Bukti tersebut didasarkan atas teorinya tentang sfqauluh, di mana jiwa keluar
dari akal faal sebagai pemberi bentuk. Akal faalupakan esensi agliah yang
azali dan kekal, sehingga sesuatu yang diakibailedmya pun akan kekal seiring
dengan kekekalan penyebabnya. Oleh karena itu, meeupakan esensi yang
muncul dengan sendirinya sebagai akibat dari presesnasi dan mengetauhi
dirinya sendirt

Argumentasi yang menguatkan mereka (para filsufladd bahwa
kesenangan dan kesengsaraan sebagai balasan aertudtinia yang dijanjikan
oleh Allah itu bersifat spiritual, karena kesenangairitual lebih berharga dari
pada kesenangan fisikaBementara itu hanya jiwa yang dapat menerima sesua
yang sifatnya spiritual sedangkan raga hanya alemghalangi jika dibangkitkan.
Keterkaitan raga dengan hal-hal yang bersifat matemang dapat menghambat
jiwa untuk memperoleh kesenangan rohani dan meulgeltekikat sesuatu yang
metafisik. Oleh karena itu Rasulullah telah bersalbdhwaAllah berfirman,

“Telah aku persiapkan untuk hamba-hamba-Ku yangelsaesuatu yang tidak

® |brahim Madkour,Fi al-Falsafah al-Islamiyyah Manhaj wa Tatbiquh ter. Yudian
Wahyudi dkk. (Jakarta: Rajawali, 1991), him. 2@B2

® Abu Hamid al-GhazaliTahafut al-Falasifah, him. 283. Keterangan yang ada pada
kitab Tahafut al-Falasifah ini sesuai dengan argumentasi yang disampaikanSlioa dalam
kitabnyaal-Isyarah wa al-Tanbihat bagian ke-8 bahwa kesenangan batin lebih bertdagapada
kesenangan lahir. Hal ini dicontohkan seperti pémanrajudi dapat melupakan makan meskipun
lapar dan dicontohkan pula bahwa keadaan malakét mulia dari keadaan binatang buas. Lihat,
Ibn Sina, al-Isyarah wa al-Tanbihat ma Sarhi Nasiruddin al-Tusi, fi Qismi al-Rabi’ Sulaiman
Dunya (ed) (MesirDar al-Ma’arif, 1968), him. 8-10.
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dapat dilihat oleh mata, tidak bisa di dengar olafinga, dan tidak terdetik
dalam hati manusia”

Sedangkan menurut keterangan dari teks suci, pearggan
kesenangan dan kesengsaraan di akhirat berbergikk &ebagaimana yang
dikemukakan al-Ghazali. Mereka menganggap hal itanya bertujuan
memberikan perumpamaan kepada orang-orang, karelimya memahami
pengetahuan tentang kesenangan dan kesengsaraawmalspii. Sebagaimana
ketika kita ingin memberikan pengetahuan kepad&-anak tentang kenikmatan
seksual dengan cara memberikan perumpamaan permgang ia sukai. Oleh
karenanya ayat-ayat itu mereka takwilkan sebaganuatakwilkanya ayat-ayat
tasybih  @ntropormofisme® Mereka memaknai ayat-ayat itu dengan
menggunakan makna majazi bukan makna yang hak#dena syara adalah
sebuah undang-undang yang diturunkan melalui nalkuseluruh ummat, hal ini
tentunya disampaikan sesuai apa yang bisa dipabiammayoritas ummatnya.

Apa yang mereka lakukan sebenarnya merupakan saitah bentuk
usaha memadukan agama dan fisafat, dalam pengétgaimana Islam
dijelaskan dengan cara berpikir dan metode filsgdiaig bertitik tolak pada rasio
dan dalil-dalilagli. Hal itu dikarenakan al-Qur’an dengan tegas telahetapkan

tentang a/-hasyr (hari dikumpulkanya seluruh umat manusiajnasyr (hari di

" Abu Hamid al-GhazaliZahatut al-Falasitah, him. 284.

8 Abu Hamid al-GhazaliTahafut al-Falasifah, him. 291. Lihat juga, Abu Hamid al-
Ghazali,Mizan al-Amal, him. 142.

Antropormofismeberasal dari bahasa Yunaaintrophos (manusia) danmorphe
(bentuk). Secara istilah berarti gambaran tentamigail dalam istilah yang bersifat pribadi atau
berbentuk pribadi manusia. Lorens Bagtemus Filsafat(Jakarta: Gramedia, 2002). him. 59.

® lbn Sina,Risalah al-Udhawiyyah i Amri al-Ma’ad (Mesir: Dar al-Fikr al-Arabi, tt.),
him. 46.
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mana manusia digiring menuju ke pengadilan Allaf}pa’as (hari semua
manusia dibangkitkan dari kubur) dan kiamat. Barsiaga yang mengingkari hal
itu berarti mengingkari salah satu sendi agama dsnghancurkan ide
penghitungan dan pertanggung jawaban amal mafuskementara bentuk
kebangkitan kembali dari kubur di dalam al-Qur'atak dijelaskan secara tegas,
apakah kebangkitan itu terjadi hanya pada jiwa b&aerta raga.

Bahkan al-Qur'an menegaskan bahwa kebangkitanhdiaikidak dapat
diketauhi oleh manusia, sebagaimana firman Allakami telah menentukan
kematian di antara kamu dan Kami sekali-sekali kid&kan dapat dikalahkat.
Untuk menggantikan kamu dengan orang-orang yangréegamu (dalam dunia)
dan menumbuhkan kamu kelak (di akhirat) dalam kaadgang tidak kamu

ketahui” 12

2. Penolakan Filsuf terhadap Kemungkinan K ebangkitan Jasmani.
Sebagaimana yang ditulis al-Ghazali, dalam pandangzereka,
kebangkitan kembali yang ditetapkan oleh orang@rgang sepakat dengan

menyertakan tubuh, tidak akan lepas dari tiga keykiman yaitu *3

19\brahim Madkour Fi al-Falsafah al-Islamiyyah, him. 254.
" as. al-Wagi’ah, 60.
2qs al-Wagi’ah, 61.

3 Abu Hamid al-GhazaliTahatut al-Falasifah, him. 295-296. Lihat juga, Abu Hamid
al-Ghazali,Mizan al-Amal, him. 139.
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1. Materi tubuh yang telah menjadi debu disusun kendeigan kehidupan
yang baru, bukan kehidupan yang ada sebelumnyaumiadInilah arti
kebangkitanrha’'ad).

2. Jiwa manusia akan tetap abadi setelah mati. Kemutilkembalikan kepada
tubuh yang semula dengan semua bagian-bagiangesgama persis.

3. Jiwa manusia akan dikembalikan kepada tubuh, baitubuh yang berasal
dari materi bagian-bagianya yang asli ataupun tupaihg berasal dari
materi bagian-bagian yang lain, karena disebut sianbukanlah sebab
materinya, akan tetapi sebab jiwanya.

Sebenarnya ketiga kemungkinan ini mereka kemukaelragi cara
penolakan mereka terhadap kebangkitan jasmani. Kdelerusaha menolak
ketiga kemungkinan ini dengan menggunakan argursientang serasional
mungkin yaitu:

Kemungkinan yang pertama mereka tolak dengan peagekata
“kembali” (al- ‘audu) yang dipahaminya. Mereka memahami kata itu meshgag
arti membarunya hal pada sesuatu yang tetap. Setmua dikatakan seseorang
itu telah kembali ke negaranya, artinya seseorantgiap ada meskipun berada di
negara asing yang sebelumnya berada di negaramyaudian kembali ke
negaranya lagi. Atau seseorang telah kembali layiaya orang kaya itu tetap. la
pergi meninggalkan kekayaanya, kemudian kembaliap&dkayaanya itu.
Sementara tubuh yang telah meninggalkan kehidugatala sesuatu yang tidak
tetap, ia akan hancur dengan perjalanan masa. Kaleima itu, tidak mungkin

tubuh yang sudah hancur akan kembali hidup lagkaMeetika tidak ada sesuatu
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yang tetap dan dua hal yang berbilang tetapi sgmeayebutan dengan kata
“kembali” tidaklah tepat?

Kemungkinan yang kedua, bagi mereka terjadinya (kegkinan kedua)
tidak lepas dari dua hapertama tubuh yang dikembalikan adalah materi atau
bagian tubuh yang ada pada saat mati, meskiputuhddpat di sebut dengan kata
“kembali”, mereka tetap menolaknya dengan alashohyang telah mati sudah
dimakan ulat atau berubah menjadi debu ataupurb@brmenjadi udara, darah,
asap, atau mungkin bercampur dengan hal-hal itg gatit di pisahkan satu sama
lain. Apabila hal ini dianggap sebagai bentuk kslaaam Allah, maka ketika
seseorang mati dalam keaadaan cacat, bentuk pealimyla harus dalam
keadaan cacat pula, akan tetapi hal ini hina bifadi pada orang-orang penghuni
surga, meskipun keadaan cacat itu ada sejak katefiir

Kedua,tubuh yang dikembalikan adalah bagian tubuh ataienmgang
ada pada keseluruhan masa hidupnya. Hal ini bagekadidak mungkin terjadi
karena dua alasan:

1. Bagaimana cara mengumpulkan materi-materi yang p@atda seorang
kanibal (manusia pemakan daging manusia lain). iHalmenjadi sulit
karena materi yang terdapat dalam tubuh orang gamgkan menjadi tubuh
si kanibal, jika materi yang bercampur dipisahkaaka ada sebagian tubuh

yang akan hilang, tetapi jika materi itu tidak dginikan maka tubuh siapa

14 Abu Hamid al-Ghazali7ahatut al-Falasifah, him. 296.

15 Abu Hamid al-GhazaliTahafut al-Falasifah, him. 297. Lihat juga, Abu Hamid al-
Ghazali,Mizan al-Amal, him. 139.
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yang akan dikembalikan, dan tentunya tidak mungkéngembalikan dua
jiwa pada satu tubulf.

2. Bagaimana cara mengembalikan salah satu bagiarh tamanusia, jika
bagian tubuh yang satu memperoleh makanan darsaarmakanan tubuh
yang lain (menurut penelitian kedokteran). Semjaatung memperoleh
makanan dari hati. Bagian apa yang akan dikembalkkdika materi bagian
yang satu menjadi materi bagian yang lain? Bahketika kita memikirkan
bagian luar kuburan maka kita akan tahu bahwa glabg ada dikuburan itu
adalah bagian dari tubuh-tubuh yang telah mati. k@giem ketika ditanami
pohon akan menghasilkan buah-buahan, jika buah-boahdimakan
binatang ternak maka akan menjadi daging binatarsglbut, jika daging itu
dikonsumsi manusia, maka akan menjadi tubuh manusituk itu materi
siapa yang akan dikembalikdh?

Kemungkinan yang ketiga mereka tolak dengan dagseal yaitu:

1. Dari keterangan di atas, materi bagian yang satnjademateri bagian yang
lain atau materi tubuh yang satu menjadi materiuttubyang lain,
mengimplikasikan bahwa materi itu terbatas. Semanjiava-jiwa yang
terpisah dari badan tidak terbatas, maka matemmatanusia itu tidak

dapat memenuhi jiwa-jiwany4.

18 Abu Hamid al-GhazaliJahafut al-Falasifah, him. 297-298. Lihat juga, Abu Hamid
al-Ghazali,Mizan al-Amal, him. 139.

" Abu Hamid al-GhazaliZahatut al-Falasifah, him. 297-298. Lihat juga, Abu Hamid
al-Ghazali,Mizan al-Amal, him. 139.

18 Abu Hamid al-GhazaliTahatut al-Falasitah, him. 298.
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2. Debu tidak bisa diatur oleh jiwa, selama ia tetagpnjadi debu, tetapi ia
harus dicampur dengan unsur-unsur yang sama deqgaposisi mani
(nuttah), karena manusia itu anggota tubuhnya terbagi memjading,
tulang dan campuran-campuran yang ada di dalamhiuetika tubuh itu
tersusun sempurna dan siap menerima jiwa maka rhakeuntuk
memperoleh jiwa yang baru. Dengan demikian satwhudkan dimasuki
dua jiwa'®

Alasan seperti ini dapat melemahkan konsépmnassukh.?® Sementara
kemungkinan yang ketiga tentang kembalinya tubuhseétara hakikat sama
dengan konsep/-tanassukh (reinkarnasi). Maka alasan yang dapat membatalkan
konsep al-tanassukh ini juga dapat membatalkan kemungkinan yang ketiga
tentang kembalinya tubuh terseBtit.

Penolakan Ibn Sina terhadap pengembalian jiwa keuhtuini
dikemukakan dengan cara menjelaskan kemustahilamseko a/-tanassukh.
Sebagaimana yang ia tulis dalam kitabnyla/syaratr bahwa penitisan jiwa
kedalam tubuh yang baru itu mustahil terjadi karsetiap susunan tubuh yang

sempurna menuntut adanya jiwa untuk memenuhinya genitisan jiwa itu

19 Abu Hamid al-GhazaliTahatut al-Falasitah, him. 298.

20 al-Tanassukh (reinkarnasi) yaitu suatu faham penitisan jiwaadgtubuh yang baru
setelah berpisah dengan tubuh yang lama.

21 Abu Hamid al-Ghazali7ahatut al-Falasifah, him. 299.
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diterima, maka akan ada dua jiwa yang akan memesathi tubuh. Sementara

satu tubuh diatur oleh dua jiwa itu must&fil.

3. Penolakan Filsuf terhadap Proses Ter bentuknya Jasmani

Selain menolak kabangkitan jasmani dengan argursiesatgumentasi di
atas, mereka juga menolak kebangkitan jasmani deraggumentasi proses
terbentuknya tubuh manusia.

Analogi yang mereka berikan adalah bahwa besi tidigla berubah
menjadi baju yang sempurna dan nyaman dipakai meataspa melalui proses-
proses perubahan, seperti besi dihancurkan dahelojaci beberapa lembar
elemen dengan mesin penggiling besi kemudian elet@nen itu dikumpulkan
dan disesuaikan dengan bentuk kapas, lalu kapantdib menjadi benang,
kemudian benang ditenun sesuai bentuk pakaian giamginkan. Maka mustahil
jika besi itu dapat berubah menjadi baju yang laka& pakai tanpa melalui
proses pembuatan itt.

Ketika proses perubahan besi menjadi baju itu B#aa pada proses
terbentuknya tubuh manusia, maka mustahil debu misajadi tubuh manusia
tanpa melalui proses perubahan tertentu hanya dengagatakan jadilafkun),
maka jadi(yakun). Bahkan tidak bisa di bayangkan jika debu itu j@a@inmanusia
tanpa dibentuk dengan bentuk yang khusus (tersdstimrat-urat, daging, tulang

rawan, percampuran yang ada di dalam tubuh daratpdogigian lain). Maka tak

#|bn Sinaal isyarat wa al tanbihat maa sarhi nasiirudin &lsi, fi gismi al raabi(ed)
sulaiman dunya, (mesir: dar al maarif, 1968) Ham.

2 Abu Hamid al-Ghazali7ahatut al-Falasifah, him. 301.
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ada tubuh tanpa adanya bagian-bagian itu, tidak bedpan-bagian itu tanpa
adanya makanan, makanan tidak ada tanpa adanyan ldamatumbuhan, hewan
dan tumbuhan tidak ada tanpa adanya debu atau?anah

Pembentukan-pembentukan itu mustahil terjadi taaganya sebab-
sebab tertentu seperti bertemunya mami#zh) yang keluar dari intisari tubuh
manusia di dalam rahim sampai meminta bantuand#aeh haid dan makanan
untuk beberapa waktu, kemudian sampai menjadi spgudarah §udgah), lalu
menjadi segumpal daging’alagah), kemudian embrio, lalu bayi, kemudian
menjadi orang tua terus sampai menjadi kakek-kake#ka tidak mungkin
membuat tubuh baru manusia tanpa melalui pembemt@itau sebab-sebab
tertentu. Oleh karena itu kebangkitan tubuh mubtatjadi®®

Apa yang mereka permasalahkan, sebenarnya berdasgpada
penafsiran al-Qur'an tentang penciptaan dan perkegdn manusia di dunia.
Mereka menuntut adanya persamaan penyusunan tubihicht dengan di dunia
sebagaimana firman Allah:

“Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kegkiéan (dari kubur), maka
(ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikanukdari tanah, kemudian dari
setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemuaidia segumpal daging yang
sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna,kagar jelaskan kepada kamu
dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kedldansampai waktu yang

sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamugatzayi, kemudian (dengan
berangsur- angsur) kamu sampailah kepada kedewedaardi antara kamu ada
yang diwafatkan dan (adapula) di antara kamu ya&pgnfangkan umurnya sampai
pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatugang dahulunya telah

diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, keriard apabila telah Kami

turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan slatu dan menumbuhkan
berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang ind&n.”.

24 Abu Hamid al-Ghazali7ahatut al-Falasitah, him. 301-302.
% Abu Hamid al-Ghazali7ahafut al-Falasifah, him. 301.

*® Q.S.al-Hajj: 5
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B. Kritik al-Ghazali terhadap Pandangan Filsuf

Sebagaimana ditulis al-Ghazali bahwa Allah telamei@akan manusia
terdiri dari dua subtansi yang berbeda vyaitu jiwan draga (jisim). Raga
merupakan bagian dari alam, terkonstruksi menempetng dan mengalami
kerusakan sedangkan jiwa adalah sesuatu yang imahatang berdiri sendiri,
berasal dari alam amr, tidak menempati ruang déagse penggerak alat-alat
atau rag&’

Meskipun demikian, jiwa tidaklah berada di dalanrddramaupun di luar
badan bahkan ia tidak bersatu dengan badan atatgmpmsah denganya.
Keduanya mempunyai hubungan kesetaraan dalam wsgid,sama lain saling
menjadi partner wujud sebagaiman alat penggerakydag menggerakkan. Oleh
karena itu, kerusakan badan tidak menyebabkan &eans pada jiwd®
Keterangan ini dapat disimpulkan bahwa al-Ghaz&pakat dengan teori
keabadian jiwa, ia tidak mengingkari apa yang tigkan oleh para filsuf tentang
keabadian jiwa setelah terpisah dari tubuh.

Sebagaimana yang di tulis al-Ghazali, ia hanya mehkgri filsuf dari
cara mereka memperoleh pengetahuan tentang kealjadiitu, yakni melaui
akal an sichtanpa memertimbangkan teks-teks agama. Sehinggakesabadian

jiwa itu berimplikasi pada hal-hal yang bertentamgiengan teks-teks agama

27 Al ghazali, abu hamid,al-Risalah al-Ladiniyyah i Majmu’ al-Rasail al-Imam al-
Ghazali (Kairo: al-Maktabah al-Taufigiyyah, tt.), him. 241. Lihat juga, Kamran Asy’ad Irsyad
Samudra Pemikiran al-GhazglVogyakarta: Pustaka Sufi, 2002). him. 142.

% Ahmad Ali Riyadi, Psikologi Sufi al-Ghazali(Yogyakarta: Panji Pustaka, 2008),
him. 68.
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(syargd*® seperti salah satunya adalah pengingkaran meeekadap kebangkitan
jasmani®®

Sementara itu Allah telah berfirmanBdhwa jiwa tidak akan bisa
mengetauhi kesenangan matarfah a’yun) yang samar baginya Maka tidak
mungkin jasmani sebagai organ yang dapat mengetasgnangan mata tidak
dibangkitkan bersama jiwa. Sedangkan ayat yang &amengisaratkan
kesenangan spiritual misalnya seperfliefah aku persiapkan untuk hamba-
hamba-Ku yang saleh sesuatu yang tidak dapat di ldleh mata, tidak bisa di
dengar oleh telinga, dan tidak terdetik dalam hatanusia.” Hal ini tidaklah
berarti bahwa sesuatu yang dapat diketahui olehimdma tidak diperuntukan
baginya, sehingga menegasikan kebangkitan jasrakan tetapi terkumpulnya
kedua hal tersebut justru lebih sempurna, karesaase yang dijanjikan oleh
Allah sebagai balasan perbuatan di dunia adalallegeyang paling sempurna.
Oleh karena itu kebangkitan akan terjadi pada flaa raga’

Mereka menakwilkan ayat-ayat tersebut dengan camayamakannya
dengan ayat-ayat tentaagtropormofismebagi al-Ghazali, hal ini adalah sebuah
kesalahan besar. Penakwilan ayat-agatropormofismemerupakan kebiasaan
yang dilakukan oleh orang-orang arab untuk menyifahan dengan sifat-sifat
manusia, karena ayat-ayat tersebut tidak bisa dipahkecuali dengan

menggunakan takwil. Berbeda dengan ayat-ayat gikesa pahala, pemaknaan

# gyara’ adalah risalah yang di bawa oleh Nabi Muhamma# batupa al-Qur'an
maupun Hadis.

30 Abu Hamid al-GhazaliTahafut al-Falasifah, him. 287.

31 Abu Hamid al-GhazaliZahatut al-Falasitah, him. 289-290.
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dengan makna hakiki sudah bisa dipahami, karenayapg dijanjikan Allah

sebagai balasan perbuatan di dunia berupa sikspateta tidaklah mustahil bagi
kemahakuasaan-Nya. Oleh karena itu gambaran si&sapdhala secara fisik
bukanlah sebagai perumpamaan yang dicontohkan rbagusia, tetapi hal itu
akan sangat mungkin untuk terjddi.

Sebenarnya al-Ghazali tidak melarang penakwilan-ayat metafisika
selama penakwilan itu mengikuti kaidah-kaidah yangentukan dalam kitabnya
Qanun al-Ta’wil. Karena menurutnya, banyak orang yang melakuk&wilta
justeru malah terjebak dalaakstrimismeuntuk mengebiri teks demi rasio atau
mengkebiri rasio demi teks dan ada juga yang modeieni dengan berambisi
menyeimbangkan keduanya meski pada realitasnyakemmenemenangkan salah
satu sumber rasio atau teks. Sementara bagi yangenamgkan rasio dan
menjadikan teks sebagai pelengkap, mereka tidakussatalam melakukan
penyelidikanya dengan akal. Sedangkan bagi yang emengkan teks dan
menjadikan rasio sebagai pelengkap tidak seriusliemya terhadap teks.

Dari berbagai macam model penakwilan ini, al-Ghamsmasukkan
para filsuf ke dalam golongan orang-orang yangdesk&ntrasi pada rasio semata.
Mereka meninggalkan teks karena bertentangan deakgalmya, mereka mau
menerima teks selama tidak bertentangan denganQliedd karena itu, ketika teks

itu bertentangan dengan akal mereka berasumsi bdfalaitu merupakan

32 Abu Hamid al-GhazaliTahafut al-Falasifah, him. 292.

3 Abu Hamid al-GhazaliQanun al-Ta’wil i Majmu’ al-Rasail al-Imam al-Ghazali,
(Kairo: al-Maktabah al-Taufigiyyah, tt.), him. 625. Lihat juga, Kamran Asy’ad IrsyaSamudra
Pemikiran al-Ghazalihlm. 501.
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gambaran yang dilukiskan oleh nabi untuk orang-@rawam karena sulitnya
pemahaman terhadap balasan spiritual.

Adapun filsuf yang melakuklan penakwilan model sepmi, yang
berkaitan dengan pokok-pokok kepercayaan yang mmential-Ghazali
mengafirkannya. Karena baginya, mereka telah méryi®ngertian-pengertian
lahiriah tanpa adanya dalil yang pasti. Sepertaimig pengingkaran kebangkitan
jasad pada hari kiamat dan pengingkaran adanyan&egan dan kesengsaraan
fisik di akhirat®* Perubahan makna secara lahiriah ini mengimplikes#danya
kebohongan pada diri rasul dalam menyampaikanahsaari Allah kepada
seluruh umat. Hal ini berarti, mereka mengingkaahwa Muhammad sebagai
utusan Allah. Oleh karena itu, al-Ghazali mengapggaa yang mereka lakukan
adalah sebuah bentuk kekafiran.

Adapun model yang dapat di benarkan secara metgidadalah model
yang dapat mensintesiskan antara penyelidikan deksrasio. Seseorang harus
dapat memposisikan teks dan rasio sebagai ordaréa snengingkari adanya
kontradiksi diantara keduanya, karena dengan aldderkaran syara dapat
diketauhi. Hanya saja model ini sangat sulit untikapai, bahkan al-Ghazali
sendiri selama seumur hidup merasakan kemudahaya Is&agian kecil kasus,
sedangkan sebagian besar ia mersakan kesusahan oedacapai kebenaran

model ini¥®

34 Nurcholis Madijid (ed)Khazanah Intelektual Islan{Jakarta: Bulan Bintang, 1985),
him. 179-180.

% Abu Hamid al-GhazaliQanun al-Ta’wil fi, him. 626. Lihat juga, Kamran Asy'ad
Irsyadi,Samudra Pemikiran al-Ghazah)m. 502.
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Model sintesis ini merupakan wujud konsepsi teolalgiGhazali yang
lebih cenderung asy’arisme yaitu suatu model yang bersifat moderat
memposisikan teks dan rasio pada kedudukan yang. $aasthkan dari mata rantai
intelektual al-Ghazalilah yang meghiasi sejaralk@@bangarasy’arismesetelah
mendapat dukungan pertama dari Bani Saljuk yaradp teérhasil menggulingkan
Bani Buwayh. Hampir semua ahli sepakat untuk mekesal-Ghazali ke dalam
barisan para teolog pendukuagy'arisme Tidak sekedar itu, Syed Amer Ali
seorang modernis India menilai al-Ghazali telahmiperikan idealisme kepada
asy'arismeyang sebelumnya merupakan semacam teologi fortisdfis

al-Ghazali memberikan tiga batasan bagi model ysgergkhir ini.
Pertama,jangan berambisi mengetauhi semua hal karena #dlah berfirman, “
Dan tidaklah kamu diberi pengetauhan kecuali seédikiKkedua, jangan
mendustakan argumentasi akal secara prinsipil sakabtidak bisa didustakan,
karena dapat berakibat pendustaan ketetapara’. Ketiga,jangan menentukan
takwil dalam kondisi pertentangan kemungkinan-kegkiman sebab penentuan
maksud Allah dan rasul-Nya dengan sekedar sangki@an persepsi sangat
berbahaya. Maksud pembicara hanya bisa diketakai i@ mengemukakan
maksudnya atau hal itu bisa didekati dengan mehkantinipotesis-hipotesis,
kemudian ditentukan salah satunya dengan buktinsegtatif>’ Batasan-batasan

ini yang menyebabkan al-Ghazali melarang penakwikmadap ayat yang

berkenaan dengan akhirat. Karena permasalahanabkianya diketauhi oleh

% M. Zurkani Jahjateologi al-Ghazali: pendekatan metodoldyiogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996), him. 3-4.

3" Abu Hamid al-GhazaliQanun al-Ta’wil fi, him. 627. Lihat juga, Kamran Asy'ad
Irsyadi,Samudra Pemikiran al-Ghazah)m. 503-504.
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Allah dan rasul-Nya. Maka seseorang wajib menginapa yang disampaikan
oleh Rasulullah.

Apa yang disampaikan oleh Rasulullah berupa al&pumaupun Hadis
yang berkenaan dengan kebangkitan kembali baghak&i sudah cukup jelas
untuk membuktikan adanya kebangkitan jasad setelth Dalam kitabnyaasal
al-Tafrigah, al-Ghazali juga melarang penakwilan ayat-ayatarem akhirat ini.
Bahkan para filsuf pun sebenarnya juga mengetadtuiva ayat-ayat itu tidaklah
masuk ke dalam bentuk takwih{erpretativg, tetapi mereka berpendapat bahwa
untuk kemaslahatan agar orang-orang dapat meylé&bangkitan kembali, oleh
karena sulitnya pemahaman ini secara rasional, [RkEdu boleh menjelaskan
mereka dengan pemahaman yang mudah mereka tenmtatai bukanlah suatu
kebohongan karena demi kebaikan orang lain. Meskieadaan yang
sebenarnya tidaklah seperti apa yang dikatakan IR®andapat seperti ini
merupakan pendustaan yang terang-terangan terhRdapl, kemudian dicari
alasan bahwa rasul tidak berdu¥tdeskipun al-Ghazali juga meyakini bahwa
setiap pesan Allah yang diwahyukan Rasul tidak serya bisa diterapkan secara
acak pada setiap manusia, memang setiap ayat mgaipaoudiensnya
(mukhattab) masing-masing. Tetapi hal itu bukan berarti Rasaleh merubah

ayat-ayat yang telah diwahyuka-N3fa.

% Abu Hamid al-GhazaliFas/ al-T. afriqgah. fi Majmu’ al-Rasail al-Imam al-Ghazali,
(Kairo: al-Maktabah al-Taufiqiyyah, tt.), hiIm. 264. Lihat juga, Nurcholis Madjid (¢d®hazanah
Intelektual Islamhim. 180.

39 Abu Hamid al-Ghazalial-Qistas al-Mustagim: i Majmu’ al-Rasail al-Imam al-
Ghazali (Kairo: al-Maktabah al-Taufigiyyah, tt.), him. 195. Lihat juga, Kamran Asy’ad Irsyad
Samudra Pemikiran al-Ghazalhjm. 84.
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Dalam Qawa’id al-Agaid fi al-Tauhid, al-Ghazali telah menuliskan
bahwa Allah akan menolak kesempurnaan iman segpolamya dengan
kesaksian tauhid “tiada Tuhan selain Allah” tanpaind)i kesaksian kepada
Rasul-Nya “ Muhammad adalah utusan Allah”. Sementaman seseorang
terhadap Rasul tidak akan diterima selama ia tida&yakini apa yang
disampaikanya tentang kehidupan paskakematian. Gketena itu, beliau
mewajibkan kepada seluruh manusia untuk membenagarnyang disampaikan
Rasul dalam masalah-masalah dunia dan akhiratts@oanya siksa kubur atas
jasad dan ruf’

al-Ghazali menolak pengingkaran para filsuf teripada@ebangkitan
jasmani karena hal tersebut sebenarnya sangat mutegjadi dengan kekuasaan
Allah. Baik Allah akan mengembalikan dari bagiamul yang asli ataupun
bagian tubuh yang lain atau bahkan menciptakanhtuyang baru, semuanya
terserah Allah. Percampuran antara bagian matag gatu dengan bagian materi
yang lain atau percampuran dengan tanah, tidakkeslalitan bagi Allah untuk
membangkitkanya.

Kemungkinan pertama yang mereka tolak dengan nenpgmahaman
kata “kembali” yaitu membarunya hal pada sesuangytatap, sementara tubuh
yang mati tidak ada yang tersisa. Pernyataan tetrssbenarnya telah dibantah

oleh al-Ghazali bahwa tubuh yang mati masih memyisiknateri berupa debu.

0 Al ghazali, abu hamid,Qawaid al-Aqaid f7 al-Tauhid ff Majmu’ al-Rasail al-Imam
al-Ghazali (Kairo: al-Maktabah al-Taufigiyyah, tt.), him. 177. Lihat juga, Kamran Asy’ad Irsyad
Samudra Pemikiran al-Ghazalim. 80.
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Debu kembali kepada keadaan yang sebelumnya ada qiddya, yaitu sifat
kehiduparf

Al-Ghazali menganggap bahwa pengembalian itu balkanl
pengembalian manusia, karena yang disebut manuk&anlah karena materi atau
tubuhnya tetapi karena jiwanya. Hal ini disebabkaateri atau tubuh manusia itu
selalu berubah-ubah dikarenakan makanan dan bisatglauh manusia itu
terbentuk dari materi lain yang menjadi makanaty@uk itu ketika tubuh kuda
menjadi makanan bagi manusia kemudian tercipta r(@nitah) sebab tubuh
kuda tersebut, lalu akan menjadi manusia baru tagka tidak dapat dikatakan
bahwa kuda telah berubah menjadi manusia, karesaduli kuda bukanlah sebab
materinya tetapi sebab bentuknya. Oleh karena #temmanusia akan selalu
tetap ada meskipun berubah-ulfah.

Kemungkinan kembalinya tubuh yang kedua, tidaklaérlalu
diperhatikan oleh al-Ghazali. Hal ini terbukti bahal-Ghazali tidak memberikan
sanggahan ataupun jawaban yang begitu jelas tebtgamana tubuh yang asli
dapat dikembalikan sementara ia sudah berubah diebgmtuk lain ataupun
bercampur dengan sesuatu yang lain yang sulit udipisahkan. Tubuh asli
mana yang akan dikembalikan, apakah tubuh yandheraebelum mati, atau
tubuh selama masa hidupnya. Jika tubuh ketika i@ im@gaimana jika ia dalam
keadaan cacat, apakah pantas untuk ahli surgatublid selama masa hidupnya
bagaimana mengembalikan tubuh seorang kanibal? r8arae tubuhnya

bercampur dengan tubuh orang lain. Kemudian Bagsmmaengembalikan

1 Abu Hamid al-Ghazali7ahatut al-Falasifah, him. 297.

* Abu Hamid al-GhazaliZahatut al-Falasitah, him. 296-297.
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bagian tubuh manusia sementara ia memperoleh makdaa sari makanan
bagian tubuh lain (menurut ilmu kedokteran).

Semua pertanyaan-pertanyaan itu, tidak diberikaraban yang jelas
oleh al-Ghazali, tetapi ia mengembalikan pada kekama §udrah) Allah, dengan
kekuasaa-Nya tidak ada yang sulit bagi-Nya. Telsdragaimana cara Allah
mengembalikan tubuh dari materi yang asli atau maen yang akan
dikembalikan, karena disebut manusia itu sebab nyaabukan badan atau
materinya sebagaimana keterangan diatas tentanggiem tubuh manusia.

Kemungkinan kembalinya tubuh yang ketiga, merekaktalengan
argumen keterbatasan materi dan ketidakterbatasan Sementara bagi al-
Ghazali penolakan tersebut tidak mempunyai dasag Yaat. Hal ini, baginya
hanya berdasar pada keqgadiman alam, oleh karenabagi orang yang
mengingkari kegadiman alam pastilah berpendapat jiwterbatas sebagaimana
meteri** Sementara jika keterbatasan materi dapat diterah@hazali menolak
argumen mereka dengan mengembalikan pada kekuad&dm yang sangat
mampu untuk menciptakan materi yang baru.

Sementara perkataan filsuf bahwa akan terjadi duMa yang masuk
pada satu tubuh ketika tubuh yang tersusun kenmleahak untuk memperoleh
jiwa yang baru, mengimplikasikan bahwa proses nagukwa ke dalam tubuh
itu terjadi secara alami bukan merupakan kehendkh AHal ini berarti mereka

menafikan peran Allah di dalam menciptakan mantfsia.

43 Abu Hamid al-GhazaliJahafut al-Falasifah, him. 300.

4 Abu Hamid al-Ghazali7ahatut al-Falasifah, him. 300.
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Mereka sungguh menyamakan proses penerimaan jiwia paktu
kebangkitan setelah mati dengan waktu pertamankatiusia diciptakan. Di mana
setiap tubuh yang tersusun sempurna, siap menejiiveg berhak untuk
mendapatkan jiwa baru. Namun ditinjau dari segabeimewujudnya antara jiwa
dan tubuh tidaklah mempunyai keterkaitan yang gatmenyebabkan. Karena
menurut al-Ghazali jiwa tidak terikat dengan badan sebaliknya, badan juga
tidak terikat dengan jiwa. Maka jiwa dan badankidh ada hukum sebab akibat
antara satu dengan yang lain. Tetapi wujud keduamyaupakana/-jud al-ilahi
(kemurahan Tuhan) yang disetutgudrah.*

Proses terciptanya jiwa terjadi setelah adanyaagesia/-nutfah*® untuk
menerimanya, tidaklah berarti bahwa badan merupakéab wujud bagi jiwa,
akan tetapi adanya kesiapan menerima itu hanyatanemtum keluarnya jiwa
bersama badan dan setiap susunan tubuh akan Ketsama jiwd’ Namun
demikian al-Ghazali berpendapat bahwa tubuh yanpaBememperolah jiwa
yang baru adalah tubuh yang belum mempunyai jiebagaimana pada proses
penyusunan tubuh pertama kali, sedangkan susunboh typada waktu

kebangkitan tidak akan memperoleh jiwa yang barukalienakan ia sudah

4> Ahmad Ali Riyadi,Psikologi Sufi al-Ghazalihim. 69.

“6 Kata al-nutfah disini bukanlah sel benih pada laki-laki, melaimksel benih yang
telah menyatu dengan sel telur wanita pada rahim@ada saat dan kondisi tertentu, ia
mempunyai kesiapan untuk menerimanass. Lihat, Muhammad Yasir Nasutionylanusia
Menurut al-Ghazal{Jakarta: Rajawali, 1988), him. 77.

4" Ahmad Ali Riyadi,Psikologi Sufi al-Ghazalhlm. 7Q

8 Abu Hamid al-Ghazali7ahatut al-Falasifah, him. 300.
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mempunyai jiwa yang mengatur dirinya sebelum maftigyakan kembali saat
tubuh di hidupkan lagi.

Kebangkitan kembali bukanlah suatu penciptaan Kaeproduksi /
tawalud), akan tetapi sebuah rekontruksi dari bagian-lmagiang ada
sebelumnya. Rekontruksi ini siap menerima jiwa y&edua kalinya, di mana
jiwa itu adalah jiwa yang muncul pertama kali. Hal karena hubungan
kesetaraan keduanya. Al-Ghazali memberikan perurapanseperti pengendara
perahu yang tenggelam dan bagian-bagian perahterpisah, pengendaranya
sendiri berenang ke sebuah pulau. Kemudian bdmagran perahu itu
dikembalikan pada bentuknya semula dan menjadi tkokalu pengendara itu
kembali menggunakan perahu sesukahya.

Dengan demikian argumen mereka yang dapat melemati@sepal-
tanassukh ini bagi al-Ghazali tidak dapat membatalkan kenkiman yang ketiga
yaitu kembalinya jiwa pada tubuh manusia dari matenapun. Baik ini sama
dengan konsep/-tanassukh atau tidak, meskipun al-Ghazali sendiri mengingkar
konsepal-tananssukh yang terjadi di dunia. Karena baginya kebangkiiatvuh
manusia itu telah ditetapkan oleh syara’

Tentang pembentukan manusia melalui perubahan dyedoebbentuk,
sebenarnya di sepakati oleh al-Ghazali, Karenagsetnana besi tidak mungkin
dapat berubah sekaligus menjadi baju. Hal itu teyguerjadi setelah besi diubah

menjadi berbagai macam bentuk. Sama halnya dehiigdak mungkin berubah

49 Abu Hamid al-Ghazalig/-Madnin bih ‘ala Gairi Ahlih £7 al-Tauhid: 7 Majmu’ al-
Rasail al-Imam al-Ghazali (Kairo: al-Maktabah al-Taufigiyyah, tt.), him. 374. Lihat juga, Kamran
Asy’'ad Irsyadi,Samudra Pemikiran al-Ghazah)m. 323-324
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menjadi manusia dalam waktu sekaligus, tetapi hdmulah terdahulu menjadi

beberapa bentuk sampai tercipta bentuk manusia.uNatemikian al-Ghazali

tetap yakin bahwa dengan kekuasaan Allah perubkédalam beberapa bentuk
ini dapat terjadi tanpa adanya perantara ataupubpabsgebab tertentu.

Sebagaimana alam yang sehari-hari berjalan sesmgian aturanya, terkadang
terjadi suatu peristiwa yang tidak sesuai dengamaaya tanpa adanya suatu
sebab yang berhubungan denganya. Hal ini bagi ak&h terjadi sebab

kekuasaan AllaR’

Seandainya sebab-sebab itu menjadi suatu keharustrk setiap
kejadian, namun bagi al-Ghazali tidaklah menjadtsikeharusan sebeb-sebab itu
dapat diketauhi manusia, karena peristiwva yangdexlengan kekuasaan Allah
terkadang bersifat misterius yang tidak bisa diketasebab-sebabnya oleh
manusia. Terlebih persoalan metafisika, hal intiggsan ditolak oleh orang yang
berfaham materialisme, karena baginya sesuatu gdagadalah sesuatu yang
tampak>*

Al-Ghazali mengibaratkan orang yang tidak mengetagbab-sebab
atau proses terjadinya manusia, sama halnya desrgag-orang yang tidak bisa
mengetahui sebab-sebab terjadinya sihir, santetkjizati bahkan seorang
magnetis yang dapat menarik besi tanpa alat sakeli.sbereka pasti akan
mengingkari sebagaimana orang-orang yang menginddebangkitan jasad,

karena mengira berubahnya debu menjadi manusiaahdeggan mengatakan

0 Abu Hamid al-Ghazali7ahatut al-Falasitah, him. 302

51 Abu Hamid al-Ghazali7ahatut al-Falasifah, him. 302.
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jadi? (kun) maka jadilah yakun),>’padahal proses terjadinya itu terdapat beberapa
sebab, hanya saja sebab-sebab itu tidak bisa diketeanusia.

al-Ghazali lebih berpegang pada ayat kemahakuagdim yang
mampu menciptakan sesuatu dengan sekaligus sépmdnya: “Sesungguhnya
perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kami mendakinya, Kami hanya
mengatakan kepadanya: "k(jadilah), fayakun( maka jadilah ia).®* Seandainya
hal ini mengharuskan adanya sebab, maka sebab-#ebtatiak bisa diketauhi

oleh manusia. Hal ini mungkin sekali bagi Allah.

C. Orientas al-Ghazali
Setiap pendapat yang keluar dari seseorang pasgenigaruhi oleh

situasi kondisi atau historisitas tertentu. Selmgan al-Ghazali, kritik yang
dilontarkan dalam kitabZahafur al-Falasifah tidaklah lepas dari pengaruh-
pengaruh tersebut. Penolakan al-Ghazali atas kefiangkitan kembali hanya
terjadi pada jiwa adalah sebagai upaya untuk metikaukbahwa Allah adalah
pencipta yang maha kuasa. Karena dalam hal pergiaigkebangkitan jasmani
menafikan kekuasaan Allah untuk menciptakan tubahusia setelah mati yang
hancur lebur bersama tanah. Susun pikir yang dajulal-Ghazali ialah
bangkitnya jiwa yang disertai raga merupakan bilkgkuasaan Allah untuk
menciptakan tubuh manusia yang telah hancur metgadh. Maka dalam hal ini

al-Ghazali dengan cerdiknya memperlihatkan kelemd&ademahan filsafat

52 Abu Hamid al-GhazaliJahafut al-Falasifah, him. 303.

*®Q.S.al- Nahl: 40
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dengan melalui dalil-dalil agama, karena ia mempumyaksud mengembalikan
persoalan kebangkitan kembali ini pada tuntutamaga

Persoalan eskatologi merupakan salah satu cabdsgfafj lebih
tepatnya masuk dalam kategori metafisika. Bagi ladZali filsafat metafisis ini
merupakan penantang utama agama, yang bertujuaggargikan kedudukan
agama dan mengeluarkannya dari lingkaran kekuas&idsafat metafisis
membuat target untuk menjadikan filsafatnya sebagaércusuar dan
menempatkan ajaran agama pada posisi yang lebitialenleh karena itu,
sanggahan yang dilakukan al-Ghazali sebenarnyak tigermaksud hendak
mendirikan dan membangun teori baru atau mendirdauah aliran baru, akan
tetapi yang menjadikan tujuan al-Ghazali adalahukinmengumandangkan
kemenangan agama atas filsafat. Sehingga dia dsaeaghidupkan ilmu-ilmu
agama dengan mengkolaborasikan dalil-dalil akali &ahkan dengan senjata
filsafat sendiri.

Al-Ghazali sendiri sebenarnya tidak menolak samkalsedalil-dalil
rasio, bahkan tidak benar bila tuduhan tentangikksii terhadap filsafat
merupakan pengingkaranya terhadap filsafat, kaad@zhazali meyakini bahwa
akal adalah asas dattnag/ (periwayatan). Tanpa akal kenabian dan syariiatkti
akan ditetapkan, sekalipun keduanya terdapat pshsgl dalam penerapanya,
secara hakiki akal dan syara’ tidak ada pertentakgeena keduanya sama-sama

cahaya dari Allah?

* Yusuf Qardhawi, al-Ghazali antara pro dan kone@. tHasan Abrori (Surabaya:
Penerbit Pustaka, 1996), him. 71.
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Segala sesuatu yang diperoleh melalui pendengasanteks, harus
difikir terlebih dahulu oleh akal. Jika terjadi pmitangan antara keduanya, maka
ia harus ditakwilkan oleh akal secara logis damuieya akal tidak diperbolehkan
mempersepsikan kepastian yang sudah didengar @aryuy dikhawatirkan bisa
bertentangan dengan logika. Bila akal harus berhkatena tidak dapat
menjelaskan secara logis, maka akalpun harus meay@nya atas dasar
petunjuk teks mengingat ketidakmampuan akal dirdateemberikan keterangan
yang bisa diterima secara rasiorral.

Metode yang digunakan al-Ghazali ini tidaklah lemhsi pengaruh
ajaran teologinya yangsy’arisme Bahkan apa yang dikatakan oleh mayoritas
ahli bahwa ia adalah pendukung dan penyebar afesan asy'ariyyah sesuai
dengan metode yang ia gunakan dalam menafsirkat-aggh metafisika,
meskipun dengan menambahkan idealismenya.

Atas dasar pemikiran diatas, al-Ghazali meneraps@acara tekstual
seperti permaslahan kebangkitan kembali, kesergsatan kesenangan sebagai
balasan hidup di dunia dan hal-hal lain yang beakandengan masalah akhirat,
karena masalah-masalah tersebut merupakan masatah ngungkin menurut
hukum akal. Jika wahyu datang dengan dalil yandi pagngenai masalah
tersebut, maka akal wajib membenarkanya.

Keterangan diatas sebenarnya dapat disimpulkandah®@hazali juga
mempunyai tujuan yang sama dengan para filsuf muglitu mengolaborasikan

keterangan-keterangan syara’ dengan akal, akgpi fgtda posisi penempatanya,

% Yusuf Qardhawi, al-Ghazali antara pro, him. 82.
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al-Ghazali lebih mengedepankan keterangan-ketemasgara’ dari pada akal,
sedangkan para filsuf seperti Ibn Sina lebih meapadkan akal dari pada syara’.

Kepentingan politik dari kritik al-Ghazali sebenganmasuk juga di
sana, di mana al-Ghazali hidup pada zaman Khadifdllustazhir yang di masa
itu terdapat beberapa aliran yang menjadi pembakomtekusaan khalifah
tersebut, oleh karena itu khalifah telah memerkaah al-Ghazali untuk
mengarang sebuah buku yang berisi kritikan-krititerhadap aliran pemberontak
itu. Salah satunya yaitu aliran Taklimiyah (Bataty yang ajaranya mengikuti
filsafat Ismailiyyah, dimana filsafat Ismailiyyahiidibangun atas dasar argumen-
argumen Ibn Sina, oleh karena itu daldtmafur al-Ghazali lebih menekankan
kritiknya pada pendapat Ibn Sina, seperti pengiragkaebangkitan jasmani salah
satunya.

Studi-studi bibliografis kontemporer atas karyaylkamal-Ghazali telah
menunjukan bahwa dia menulis karya filsafat yanguidel Maqgasid al-Falasitah
dan Tahatut al-Falasifah pada saat dia mempelajari Taklimiyyah dan menulis
karya yang berkenaan dengan aliran itu yang berjudiustaziri>® Hal ini
memungkinkan adanya keterkaitan karya filsafatngagdn aliran yang sedang
dia pelajari khususnya dari segi politik.

Perintah khalifah terhadap al-Ghazali untuk terken dalam kancah
perjuangan dengan menggunakan penanya mempunyantpplitis agar dapat
menghilangkan pengaruh para pemberontak terhadagatrasehingga rakyat

dapat direbut kembali untuk berpihak kepada pertarinbahkan agar mereka

°% Osman BakarHierarki llmu Membangun Rangka Pikir Islamisasntl Menurut al-
Farabi, al-Ghazali, Quthb al-Din all-Syrazierj. Purwanto (Bandung: Mizan, 1998), him 185.
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berbalik menentang para pemberontak itu, meskipsisi dain para pemberontak
semakin gencar menjalankan pengaruhnya, bahkan kanemmelakukan
pengacauan dan pembunuhan di mana-mana.

Usaha yang dilakukan khalifah untuk membasmi pamakerontak tak
sebanding dengan aksi-aksi mereka. Terlebih lagienk@han-kelemahan
pemerintahan terjadi di mana-mana sehingga khahiehasa kewalahan untuk
menghadapinya. Sementara al-Ghazali sudah muleasalean bahwa aksi-aksi
teror kini tertuju padanya disebabkan buku-bukuakganya yang menentang
mereka. Maka al-Ghazali segera memutuskan untukinggalkan ibu kota
Baghdad dan berhenti dari seluruh jabatanya, teajabatan rektor Universitas

Nizamiyah.

D. Kritik terhadap al-Ghazali

Tak dapat dipungkiri bahwa kehebatan al-Ghazabiettahan dunia telah
diakui oleh kalangan intelektual baik yang pro maugang kontra. Penguasaan
terhadap keilmuwan dalam semua bidang menyebab&apak ilmuwan yang
mencoba memahami dan mendalami pemikiran-pemilarangskipun demikian,
tak sedikit kritik yang ditujukan kepadanya karer@inginanya untuk
mempertahankan sendi-sendi agama.

Jika kita cermati buku7Zahafut al-Falasifah itu, maka akan diketahui
bahwa sanggahan yang dilontarkan al-Ghazali tenp@engingkaran kebangkitan

jasmani lebih banyak didasarkan atas alasan-alasema’ daripada atas
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argumentasi pikiran (akal). Hal ini sesuai dengaantasi al-Ghazali yang ingin
memposisikan agama di atas filsafat.

Dengan alasan-alasan syara’ tersebut al-Ghazak tisa memberikan
sanggahan secara keseluruhan dengan argumentagi rgaional. la selalu
mengembalikan permasalahan kepada kekuasaan Adigha kpermasalahan itu
tidak bisa dijelaskan secara rasional. Terbuktiappermasalahan yang kedua ia
tidak memberikan jawaban yang begitu jelas bagaamaengembalikan materi
tubuh yang satu yang bercampur dengan materi tyédp lain atau bagian tubuh
yang satu yang menerima sari makanan dari bagtarhtyang lain. Akan tetapi
al-Ghazali menanggapi semua permasalahan itu hdeggan mengembalikan
kepada kekuasaan Allah yang mampu melakukan skghla

Kelemahan al-Ghazali memang dapat terlihat keakdihadapkan pada
permasalahan yang sudah ditetapkan oleh syara’ sedara tidak langsung ia
telah menghilangkan fungsi akal, karena akal habig menunjukan sifat
kemungkinanya saja dengan adanya keimanan terhesfaphakuasaan Allah.
Hal itu seolah-olah al-Ghazali telah membawa kembedmasalahan metafisika
ini (kebangkitan kembali) ke dalam ranah teologigyaebelumnya telah diusung
oleh para filsuf dari dunia teologi ke dalam duiiisafat.

Kritik bagi al-Ghazali juga dapat dilihat dari kidkkonsistenannya
dalam membagi manusia menjadi empat golongan, agbaga yang tercantum
dalam Mizan al-Amal. Satu golongan di antaranya adalah orang-orang yan
meyakini adanya kebangkitan jasmani dengan ditaadanya kesenangan dan

kesengsaraan yang bersifat fisik di akhirat. Godononi adalah golongan orang-
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orang muslim yang kaffah. Sementara golongan yamgddalah golongan para
sufi, yaitu mereka yang meyakini kebangkitan ruhseja dengan dasar bahwa
kelezatan hakiki adalah kelezatan ruhani, sedangikaa yang sebenarnya adalah
siksa jiwa. Hal ini dikarenakan jasmani akan ruseatelah terputus hubunganya
dengan ruh, sedangkan jasmani dan ruh merupakanrdlé&k merasakan segala
rasa dan ketika jasmani itu rusak maka ia tidakddexfungsi lagi sebagai perasa
segala sesuaft.

Keterangan diatas menimbulkan tanda tanya yang rbegaakah
mungkin al-Ghazali mengeluarkan kaum sufi dari ggbmn orang-orang muslim
yang kaffah? apakah ini berarti ia mengeluarkamyhlr sendiri dari kelompok
kaum sufi, sementara ia sendiri menempuh jalan safhnkan ia telah menilai
tasawuf sebagai jalan yang paling benar. Bagaimauagkin jalan yang paling
benar ia klaim sebagai bentuk kekafiran.

Klaim kafir yang ditujukan al-Ghazali terhadap pafilsuf yang
mengingkari kebangkitan jasmani memang terlihdiuer-buru, karena di dalam
al-Quran maupun Hadist sendiri tidak ditemukanstglang menerangkan cara
kebangkitan secara jelas. Yang ada hanyalah keliangkebagai salah satu
peristiwva Hari Kiamat. Manusia hanya diwajibkan npemcayai adanya
kebangkitan saja tetapi tidak diwajibkan untuk mempyai kebangkitan jasmani.
Maka pelabelan kafir harusnya ditujukan bagi orgagg tidak mempercayai

adanya kebangkitan kembali safa.

>” Abu Hamid al-GhazaliMizan al-Amal, him. 182-185.

8 Fadjar Noegraha Syamhoediasawuf al-Ghazali: Refleksi Petualangan Intelektua
Dari Teolog, Filsuf Hingga SufiJakarta: Putra Harapan, 1999), him. 146.
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Dengan demikian, sebenarnya antara al-Ghazali danf fhanyalah
berbeda dalam hal interpretasi saja. Penakwilamg yhlakukan oleh para filsuf
sebenarnya tidak membuat mereka kafir, karena @diaknash yang secara jelas
menyatakan bentuk kebangkitan secara jelas sehimmekwilan mereka
tidaklah bertentangan dengan syari’at dan risakaigydibawa nabi Muhammad.
Bahkan al-Ghazali sendiri juga melakukan takwiapetia lebih berpegang pada
ayat yang lebih dekat dengan kebangkitan jasmamgna ia meyakini bahwa
Tuhan mampu untuk melakukan segala®Ral.

Kesimpulan yang dapat diambil dari perbedaan anfitsaf dan al-
Ghazali adalah mereka sama-sama meyakini adanymgkitan kembali setelah
mati. Oleh karenanya, manusia wajib meyakini hal thnpa mengaitkannya

dengan bentuk kebangkitan itu sendiri beserta dejagaani maupun ruhani.

%9 Fadjar Noegraha Syamhoediasawuf al-Ghazalhlm. 148.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan beberapa uraian di atas, ada beberapa ha yang menjadi
kesimpulan dari pembahasan kajian eskatologi ini, terutama pada pandangan al-
Ghazali tentang kebangkitan jasmani dalam kitab 7ahatut al-Falasifah.. Beberapa
kesimpulan tersebut adal ah sebagai berikut:

Pertama, jiwa dalam pandangan al-Ghazali sebenarnya tidak ada
perbedaan dengan para filsuf seperti Ibnu Sina. Mereka sama-sama menetapkan
keabadian jiwa Bahwa rusaknya badan tidak menyebabkan rusaknya jiwa dan
keduanya merupakan dua subtansi yang berbeda. Hanya sgja al-Ghazali tidak
sepakat dengan pandangan lbnu Sina yang hanya ditopang oleh argumentasi
rasional tanpa mempertimbangkan teks-teks syara’, sehingga berimplikasi pada
penolakan terhadap kebangkitan jasmani.

Kedua, al-Ghazali menetapkan bahwa kebangkitan kembali akan terjadi
pada jiwa dan raga. Hal ini sudah ditetapkan oleh syara’ bahwa Allah akan
memberikan balasan (pahadla dan dosa) di akhirat yang bersifat fiskal dan
spiritual. Sedangkan mengenal bagaimana caranya Allah akan mengembalikan
jasad atau materi yang mana yang akan dibangkitkan, semuanya diserahkan
kepada Allah SWT. Karena demikian, al-Ghazali memahami bahwa makhluk
yang disebut manusia bukan semata-mata karena jasad atau materinya, tetapi juga

karenajiwanya.
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Ketiga, pandangan al-Ghazali tentang kebangkitan jasmani |ebih banyak
didasarkan atas dalil-dalil syara’dan sedikit menggunakan dalil akal. la membawa
permasalahan kebangkitan kembali ini pada ranah teologi, sehingga ia melarang
keras terhadap penakwilan ayat-ayat eskatologi karena hal ini hanya bisa
diketauhi melalui rasul (wahyu) dan kita wajib mengimaninya. Mengingkari hal
ini berarti tidak beriman kepada rasul, untuk itu wajib dihukumi kafir menurutnya.

Keempat, sesuai dengan kesimpulan ketiga, rupanya al-Ghazali
berorientasi untuk mengembalikan permasalahan akhirat kepada tuntutan agama.
la ingin menempatkan posisi agama di atas filsafat, meskipun ia tidak menolak
rasio. Baginya, rasio hanyalah sebuah alat untuk menjelaskan teks-teks agama,
tanpa rasio agama memang tidak bisa dipahami, akan tetapi rasio tidak bisa

menafikan keterangan teks-teks agama.

B. Saran —saran
1. Penulis menyadari betul dalam penulisan skripsi ini masih banyak sekali
terdapat kekurangan dan sangat jauh dari kesempurnaan. Saran untuk
penelitian selanjutnya, penulis melihat bahwa konsepsi tentang
kebangkitan jasmani ini sangat erat kaitannya dengan moralitas umat
beragama (khusunya Islam), karena menyangkut perihal balasan amal
perbuatan. Memang umat Islam, berdasarkan doktrin yang digjarkan oleh
agamanya, harus meyakini bahwa Allah pasti akan memberikan balasan

bagi amal perbuatan manusia di dunia. Dengan kata lain, siapa yang
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meyakini pasti akan selalu berbuat baik dan sebaliknya, siapa yang ingkar
atau imannya lemah, akan berbuat sebaliknya.

. Kagjian eskatologi khususnya mengenai kebangkitan kembali dalam
pandangan al-Ghazali, merupakan kajian yang sangat rumit. Hal ini terjadi
karena terms (istilah-istilah) al-Ghazali sangat membingungkan, terutama
dalam pembahasaannya terhadap hal-hal metafisik. Oleh karena itu, bagi
peneliti selanjutnya yang akan mengkaji pemikiran al-Ghazali tentang
eskatologi dibutuhhkan kesabaran dan ketelitian secara serius.

. Semoga kehadiran penelitian (skripsi) tentang Kebangkitan Jasmani dalam
Pandangan al-Ghazali dapat memberikan manfaat dan kontribusi lebih
bagi pengembangan khazanah Islam, khususunya dalam disiplin ilmu

filsafat. Terakhir, Saran dan kritik dari pembaca sangat penulis harapkan.
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